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RINGKASAN

EKOLOGI HABITAT RUSA TIMOR (Rusa timorensis) DI KAWASAN
KONSERVASI PULAU PEUCANG

Pulau Peucang merupakan bagian dari Taman Nasional Ujung Kulon yang menjadi
salah satu tempat pelestarian rusa timor di Indonesia. Rusa timorensis merupakan satwa asli
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi, namun dalam tiga dekade terakhir mengalami
penurunan populasi 10% dan berstatus rentan. Keberlangsungan hidupnya sangat tergantung
pada pengclolaan manajemen ke depan di Taman Nasional yang memiliki aset satwa rusa
timor, kawasan konservasi dan penangkaran.

Peningkatan populasi merupakan prioritas utama saat ini, oleh karena itu melalui kajian
penelitian kondisi habitat di Taman Nasional diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap populasi rusa. Penclitian mencakup tiga aspek (1) Mengidentifikasi dan
menganalisis peubah-peubah lahan dan tanah secara fisik dan kimia yang dapat berpengaruh
terhadap kesesuaian komponen habitat rusa. (2) Mengidentifikasi dan menganalisis
komponen habitat yang dapat mempengaruhi produktifitas rusa (3) pendataan populasi rusa
timor di Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon.

Metode penclitian survey langsung lapangan dengan pengambilan data fisik lingkungan
{10 parameter), pengambilan sampel tanah menggunakan bor tanah pada dua horison 0-10 cm
dan 10-20 cm di empat lokasi keberadaan rusa timor. Sampel tanah diambil dari 5 titik pada
masing-masing tempat, dicampur secara merata dan diambil 3 sampe) untuk di analisis fisika-
kimia tanah (18 parameter) di Balai Penelitian Tanah Bogor. Analisis statistik menggunakan
sofware SPSS 17 perbedaan pada tingkat horison dengan uji t berpasangan sedang untuk
menguji perbedaan antar tempat dengan General Linear Model snivariar dan Tukey LSD
pada taraf 0.05. penentuan tingkat kesuburan tanah dilakukan dengan membandingkan
dengan baku mutu kesuburan tanah menurut LPT (1988), Pusat Penelitian tanah 1993 dan
Samsoedin & Dharmawan 2006, analisis kandungan mineral makro dan mikro hijauan pakan,
dan inventarisasi rusa dengan metode concentration count dan penghitungan prediksi
pertumbuhan populasi terpaut umur selama 20 tahun ke depan menggunakan Matriks Leslie
dan sofware MatLab

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesuburan tanah habitat rusa timor Pulau
Peucang rendah sampai sedang, perbandingan antar horison di Cilingeing dan Gunung
Calling tidak menunjukkan perbedaan, sedang perbandingan antar habitat menunjukkan
perbedaan kecuali untuk total C, Total N dan rasio C/N yang tidak signifikan. Terdapat
perbedaan karakteristik habitat di daerah rendah Cilingcing, Cihanda rusa, Karang copong
bawah dengan daerah tinggi Gunung Calling. Di Gunung Calling tekstur tanah pasir sangat
kecil namun tekstur tanah liat halus dominan, salinitas kecil, nilai tukar kation Mg paling
besar. Keberadaan rusa timor di Pulau Peucang hanya ditemukan discbelah barat pulau di
daerah Cihanda rusa, Pasanggrahan, Kiara, Cilingcing, Kapuk randu, Karang Copong dan
Gunung Calling, sedang daerah lain merupakan daerah lintasan. Jenis pakan utama rusa di
Gunung Calling bunga Tongtolop (Prerocymbium tinciorium) dan Lame Peucang (Alstonia
angustifolia), di Karang Copong adalash Butun (Barringtonia asiatica) dan Ketapang
(Terminalia copelandii), dan di daerah tengah Cilingcing, Kiara dan Kapuk randu pakan
utama adalah kulit buah kiara (Ficus drupacea), Ki Tuak (Canarium asperum), Melinjo
(Gnetum gnemon), dan Ki Salam (Eugenia polyantha). Populasi rusa timor Pulau Peucang
adalah 67 individu terdiri atas anakan berumur 0-1 tahun 12 individu, remaja berumur 1-3
tahun 19 individu, dewasa berumur 3-8 tahun 32 individu dan tua berumur > 8 tahun 4
individu dengan perbandingan seks rasio jantan betina 1:1.48. prediksi pertumbuhan populasi
mencapai daya dukung pada tahun 2028/20299 yang mencapai 310-350 individu,



SUMMARY

ECOLOGICAL HABITAT TIMOR DEER (Rusa timorensis)
IN THE PEUCANG ISLAND CONSERVATION AREA

Peucang Island is part of Ujung Kulon National Park, which became one of the places
timor deer conservation in Indonesia. Rusa timorensis are native to Indonesia which has a
high economic value, but in the last three decades of population decline of 10% and
vulnerable status. Its survival depends on managing the future management of the Park which
has assets timor deer wildlife, conservation and captive breeding.

Increasing population is a priority at this time, therefore, through a review of research
in the National Park habitat conditions are expected to contribute 1o the deer population. The
study covers three aspects (1) ldentify and analyze the variables of land and soil physical and
chemical which could affect the suitability of the components of deer habitat. (2) Identify and
analyze the habitat components that can affect the productivity of deer (3) data collection of
Timor deer population on the Peucang island Ujung Kulon National Park.

Direct field survey research method to capture physical data environment (10
parameters), soil sampling using a drill ground at two horizons 0-10 cm and 10-20 cm at four
locations where deer timor. Soil samples taken from five points in each place, thoroughly
mixed and taken three samples for the physico-chemical analysis of soil (18 parameters) in
Bogor Soil Research (Balitan). Statistical analysis using SPSS 17 software differences on the
horizon level with paired t test was to examine the differences between places with the
General Linear Model univariate and Tukey LSD at level 0.05. determination of soil fertility
levels is done by comparing the fertility of soil quality standards according to Lembaga
Penelitian Tanah (1988), Pusat Penelitian Tanah 1993 and Samsoedin & Dharmawan 2006,
the analysis of macro and micro mineral content of forage, inventory of deer by the method
of concentration count and calculation of population growth predictions adrift age for 20
years into the future using Leslie Matrix and MatLab software .

The results showed the level of soil fertility Peucang Island timor deer habitat is low
to moderate, the comparison between the horizon at Gunung Calling and Cilingcing showed
no differences, while comparisons between habitats show a difference except for total C, total
N and C/N ratio are not significant. There are differcnces in habitat characteristics in Jow
areas Cilingcing, Cihanda rusa, Karang Copong under the high regions Gunung Calling. At
Gunung Calling sand soil texture is very small but delicate texture of the dominant clay,
small salinity, the cations exchange rate of the Mg was biggest. The presence of deer on the
Peucang island found in the west island : Cihanda rusa, Pasanggrahan, Kiara, Cilingcing,
Kapuk randu, Karang Copong and Gunung Cailing, while other areas only a local track. The
main types of deer feed on Gunung Calling is flower of Tongtolop (Pterocymbium
tinctorium) and Lame Peucang (Alstonia angustifolia), in Karang Copong Butun
(Barringtonia asiatica) and ketapang (Terminalia copelandii), in the middie of Cilingcing,
Kiara and Kapuk randu fruit skin kiara main feed (Ficus drupacea), Ki Tuak (Canarium
asperum), Melinjo (Gnetum gnemon), and Ki Salam (Eugenia polyantha). In Peucang Island,
population of timor deer is 67 consisting of 12 fawn aged 0-1 years old, 1-3 years individual
subadults 19 individuals, 32 adults aged 3-8 years and elderly individuals aged > 8 years is 4
individuals with a sex ratio of male-female ratio 1: 1:48. predictions of population growth
reaches carrying capacity in 2028/20299 which reached 310-350 individuals
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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swi atas selesainya penelitian
Hibah Bersaing berjudul” Ekologi Habitat Rusa timor (Rusa timorensis) Di Kawasan
Konservasi Pulau Peucang™.

Penclitian dititik beratkan pada studi komponen fisik-kimia lahan habitat,
ketersediaan pakan dan populasi rusa di Pulau Peucang yang merupakan bagian dari
Taman Nasional Ujung Kulon. Pengambilan data lapangan dilekukan pada bulan
September 2011 dalam kondisi musim kemarau.

Kendala utama di lapangan tidak ditemukan sumber air minum alami, rumput,
semak, dan herba sebagai komponen pakan utama rusa timor Pulau Peucang, rusa hanya
mengandalkan jatuhan bunga, daun, buah dan biji pohon yang diterpa angin, sehingga
pengukuran produktivitas pakan belum bisa dilaksanakan pada musim kemarau, Namun
demikian pengukuran fisik lingkungan, sampel tanah, jenis pakan utama yang dimakan
dari tempat konsentrasi rusa mencari makan, bersosialisasi dan istirahat dan pendataan
populasi rusa berdasarkan kelas umur telah berhasit di analisis dan disajikan dalam laporan
ini.

Penelitian lanjutan perlu dilakukan terutama berkaitan dengan kajian tingkat
produktivitas individu dan hasil utama lain yang memiliki nilai ckonomi lebih tinggi
dibanding daging seperti velver anrler dan susu rusa yang berpotensi dikembangkan
menjadi obat yang berasal dari satwa liar asli Indonesia. Panen dari ke dua produk tersebut
juga dapat mencegah penurunan populasi rusa karena tanpa harus membunuh dan memacu
perbaikan manajemen pelesatarian rusa timor di kawasan konservasi yang merupakan misi
utama dalam penelitian ini.

Harapan penulis laporan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi acuan bagi
peneliti lain yang hendak meneliti satwa liar khususnya rusa timor berbasis Pulau kecil.
Kritik dan saran selalu terbuka dari siapapun yang berminat demi perbaikan dalam
pengelolaan pelestarian rusa timor di Indonesia.

Akhimnya tak lupa penulis ucapan terima Kasih kepada fihak yang telah membantu
dalam Pendanaan DP2M Dikti. tenaga pembantu pengambilan data lapangan : Atep
Suharyadi, Syamsudin, Moch Sakri, Ahmad Sobrani, Sarmedi, Welly Suhaili (kepala
Resort P. Peucang, dan Bapak Agus Priambudi (Kepala Balai TNUK) yang telah
memberikan Surat ijin masuk kawasan (SIMAKSI]) sehingga penelitian ini dapat
terlaksana.

Medan, Nopember 2011
Pencliti,

Mufti Sudibyo
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BAB L
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Rusa timor (Rusa timorensis) merupakan hewan asli indonesia yang berstatus rentan
dengan populasi total species asli kurang dari 10.000 individu dan mengalami penurunan 10%
dalam tiga generasi (15 tahun) sebagai akibat hilangnya habitat, degradasi habitat, dan
perburuan liar (Hedges ef al,2008). Rusa merupakan satwa dilindungi Pemerintah
berdasarkan Ordonansi dan Peraturan Perlindungan Binatang Liar tahun 1931 No. 134 dan
266 dan diperbarui dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 301/Kpts-11/1991
tentang perlindungan Satwa Liar.

Pulau Peucang merupakan bagian dari Taman Nasional Ujung Kulon, berdasarkan
data tahun 1983 populasi rusa timor menunjukkan nisbah kelamin jantan betina 1:3 dengan
nisbah dewasa, muda dan anak 26:4:1 (Alviloa er al, 1983). Populasi rusa tahun 2000
sebanyak 308 ekor, tahun 2001 menjadi 271 ekor terdiri atas 131 dewasa, 63 muda, dan 77
anakan (Mukhtar, 2004) dan inventarisasi yang dilakukan oleh Taman Nasional Ujung Kulon
(TNUK) tahun 2008 populasi rusa 134 ekor, telah terjadi penurunan populasi 44,8% selama
kurun waktu 10 tahun terakhir). Diperkirakan saat ini telah terjadi penurunan kondisi habitat,
sehingga lahan yang tersedia tidak lagi memenuhi daya dukungnya terutama dari segi pakan
baik secara kuantitas maupun kualitas.

Habitat memiliki kualitas tinggi dicirikan oleh kepadatan populasi yang mencapai
puncak tertinggi, memiliki laju rekrutmen individu usia muda lebih tinggi dan peluang hidup
yang lebih tinggi (Ostfield ef al,1985) dan ketersediaan pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kepadatan populasi, cuaca, kerusakan habitat, dan suksesi tumbuhan (Owen
1980).

Scsuai dengan amanat UU No. 5 tahun 1990, Taman Nasional memiliki makna strategis
bagi konservasi satwa liar Indonesia karena merupakan kawasan pelestarian alam yang
berfungsi sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan, keragaman jenis
tumbuhan dan satwa serta pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan
ckosistemnya. Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa kondisi habitat bagi rusa hanya
dibiarkan sesuai dengan kondisi alam yang ada dan tidak diperkcnankan untuk di panen
secara lestari sehingga kondisi populasi cenderung stagnan atau menurun.

Melalui pengelolaan lshan yang menunjang komponen habitat yang baik dengan
mengkaji daya dukung lingkungan dan komposisi serta jumlah pakan yang proporsional,
pencatatan demografi rusa secara teratur, penanganan kesehatan, diperikarakan dalam waktu 5
-10 tahun ke depan populasi rusa timor di Pulau Peucang dapat pulih kembali dan dapat
dipanen secara lestari dalam bentuk pengambilan untuk pemindahan ke wilayah lain setelah
mencapai kondisi daya dukungnya dalam rangka penycbar luasan pengembangbiakan rusa
timor yang memiliki nilai ekonomi tinggi.



BABII.
STUDI PUSTAKA

1. Tinjauan umum rusa timor

Rusa timor (Rusa timorensis) merupakan satwa yang hidup berkelompok dan lebih
banyak aktif pada siang hari. Aktivitas makan dilakukan terutama pada pagi hari pukul
10.00-11.00 sclanjutnya beristirahat untuk berjemur dengan berbaring di tempat yang
kering hingga sekitar pukul 13.30 dan setelah itu mulai makan rumput dan dedaunan di
hutan kembali. Rusa menyenangi tempat-tempat terbuka dan membentuk kelompok-
kelompok kecil terdiri atas rusa betina dewasa dengan anak-anaknya yang baru lahir
sampai berumur satu tahun (Kangiras 2009)

Rusa timor sangat sensitif terhadap lingkungan di sekitarnya, bila ada bahaya
pemimpin kelompok (betina tua) memberikan peringatan kepada kelompoknya dengan
isyarat berupa bunyi jeritan, yang selanjutnya diikuti ofeh rusa yang berada di sekitamya.
Bila bahaya semakin mendekat maka rusa yang masih kecil akan lari terlebih dahulu baru
diikuti oleh induk dan rusa muda lainnya (Phys e a/. 2008).

Keberadaan rusa timor telah tersebar ke seluruh pelosok Nusantara seperti di Irian
Jaya yang pertama kali diintroduksi pada tahun 1928 di dacrah Merauke dan kemudian
ManokwariFGG. Sejak saat itu populasi rusa berkembang pesat dan menyebar dari teluk
Papua sampai ke semenanjung Onin. Di bagian utara, rusa berkembang ke arah barat
sepanjang pantai kepala burung. Pegunungan Tamrau dan Arfak dan sebelah selatan
Nabire. Di Manokwari penyebaran sampai di daerah Ransiki dan Pulau Rumberpon
(Kencana, 2000),

Di Pulau Rumberpon populasi rusa timor 218-662 (1,7/ha) pada tahun 1998, sedang
di lembah Kebar pada bulan Februari-Maret berdasar struktur umur dewasa, muda dan
anak diperoleh perbandingan 12:3:1 (Murwanto dkk., 2000). Di Meraske dacrah aliran
sungai Bian nisbah kelamin 1:1.1. di Pulau Menipo Nusa Tenggara Timur 1:4, sedang di
Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai 1:5,5 (Maryanto & Saim 1995; Sutrisno 1993 :
Zein & Saim 2001).

Rusa dapat dibudidayakan sebagai ternak berdasarkan KepMen Pertanian No.
362/Kpts/TN 120/1/1990 tentang ketentuan dan tata cara Pelaksanaan Pemberian izin dan
Pendaftaran Usaha Peternakan yang memasukkan rusa dalam kelompok aneka temak yang
dapat dibudidayakan scbagaimana temak lainnya (Jacoeb & Wiryosuhanto, 1994).

2. Manfaat rusa

Rusa merupakan salah satu satwa komersial bemilai ekomomi tinggi scbagai
penghasil daging (sumber protein), velvet (bahan obat) dan kulit (Dryden 2000) dan isu
konservasi sumber genctik (Pattiselanno 2003). Daging rusa banyak diminati karena
mempunyai kelebihan dibanding daging sapi, domba, kelinci dan ayam karena kandungan
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lemak dan kolesterolnya rendah dan protein yang lebih tinggi (Semiadi dkk. 2003). Di
Indonesia khususnya Jakarta terdapat 7, 14% restoran yang menyediakan daging rusa yang
berasal dari Iuar negeri, masakan disajikan dalam bentuk sate dan steak. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui 17,86 % restoran berminat menyediakan menu dari daging rusa, tetapi
kesulitan mendapatkan daging tersebut (Mukhtar 2002).

Selain daging, kulit rusa dimanfaatkan sebagai dompet, tas, jaket, dan sepatu yang
memiliki kualitas tinggi (Pattiselanno 2003). Ranggah memiliki nilai komersial yang tinggi
sebagai dekorasi tradisional baik pada sekala rumah tangga (hobbies) maupun hotel wisata
alam. Di Bogor tanduk rusa tua yang telah dijadikan hiasan harganya Rp. 250.000,- -
Rp.750.000,- (Garsetiasih 2000).

Pada rusa merah Iberia susu telah dimanfaatkan, pada rusa ini mengandung 11,5%
lemak, 7,6% protein, dan 5,9% laktosa dengan produksi mencapai 224,1 + 21,1 liter
sedang produksi harian 0,91 + 0,06 liter, komposisi mineral, kadar abu susu segar 1,168 +
0.007%, Ca= 2,330 + 20 mg/kg, P=1,640 £ 10 mg/kg, K=1,100 £ 10 mg/kg, Na=385%3
mg/kg, dan Mpg=138+1 mg/kg, konsentrasi Zn=12,5+0,2 dan Fe=0,65+0,03mg/kg
(Castillejos er al., 2000; Vergara er al., 2003; Gallego et al., 2006).

Pada rusa timor-sambar hibrida mempunyai potensi untuk memproduksi velvet
yang dapat digunakan untuk bahan baku pengobatan tradisional Cina (Dradjat 2000).
Velvet mengandung vitamin A dan E, mineral, asam uronat, Gloko Amino Glikan dan
Asam sialat (Lee er al., 2007). Harga velvet per kg $ US 899 di Korea Selatan (Kwak ef
al., 1994). Jika dikonversi ke harga Indonesia dengan nilai mata vang rupiah seharga Rp.
8.091.000,-’kg (kurs | dolar = Rp 9.000,-) maka harga | kg velvel sama dengan harga
seckor rusa dewasa saat ini. velvet berpotensi dikembangkan menjadi berbagai obat
modern seperti anti penuaan, peningkatan stamina, memperpanjang kontraksi otot,
memperbaiki impul saraf, mengatur tekanan darah dan mencegah radang sendi (atritis)

Harga jual rusa timor di Penangkaran Jonggol, Jawa Barat Rp. 6 juta/ekor
(wawancara langsung dengan petugas {apangan bulan Desember 2009) dan harga jual rusa
sambar di Penangkaran Kalimantan Timur Rp. 6- 8 juta/ekor (bulan Februari 2010). Harga
tersebut lebih tinggi dibanding harga kambing dan domba yang memiliki harga pasar 1-3
Jjuta/ekor.

3. Habitat rusa

Habitat alami rusa terdirt atas beberapa tipe vegetasi seperti savana yang
dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan vegetasi hutan yang tidak terlalu rapat untuk
tempat bemaung (istirahat), kawin, dan menghindarkan diri dari predator. Hutan sampai
ketinggian 2.600 meter dpl dengan padang rumput merupakan habitat yang paling disukai
oleh rusa terutama jenis rusa timor {C.timorensis). Kajian tentang habitat rusa di Pulau
Menipo Nusa Tenggara Timur menurut (Gersetiasih & Takadjanji 2006) terdiri atas
vegetasi hutan mangrove yang didominasi oleh Rhizophora mucronata, Bruguiera
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parvifiora, dan Sonmeratia alba dan vegetasi daratannya didominasi oleh jenis lontar
(Borrasus flabelifer) dan cemara (Casuarina equisetifolia) dengan tumbuhan bawah
didominasi oleh jenis Microlaena stipoides, Desmodium capitatum, Paspalum
scrobiculatum dan Imperata cylindrica. Vegetasi di Pulau Moyo antara lain Tamarindus
indica, Albizia lebbec, Sterculia oblongata, Vitex pubescens, Zizyphus celtifolia,
Pterospermum javanicum, Scleichera oleosa, dan Callophylum soulateri. strata tajuk
paling bawah dengan ketinggian 3-5 m terdiri atas Schoutenia ovana, Streblus asper,
Ervatania sphaerocarpa, Strychnos lucida, Randia dumetorum, Cerbera mangs, dan
Alstonia spectabilis. Di Manokwari hijauan pakan rusa timor didominasi empat species /.
cylindrica (55.74%), P. conjugatum (22.18%), E. brownii (9.37%), dan T. arguens (8.94%)
dengan produktifitas rumput 30,36 kg/ha berat basah (Pattiselanno & Arobaya. 2009)

4. Pakan rusa

Pakan merupakan komponen habitat yang paling penting karena berhubungan erat
dengan perubahan musim, biasanya di musim hujan pakan berlimpah sedangkan di musim
kemarau pakan berkurang. Rusa memerfukan hijauan pakan yang mengandung kadar gizi
yang sesuai dengan kebutuhannya. Kadar gizi hijavan pakan dipengaruhi oleh fase
pertumbuhan, kesuburan tanah, pemupukan, dan iklim (Gersetiasih dkk, 2003)

Makanan pokok rusa adalah hijavan berupa rumput-rumputan, daun-daunan, dan
buah. Kebutuhan pakan rata-rata berat basah untuk rusa timor dewasa di penangkaran
Kupang dan Bogor sebesar 5 kg per ekor, rusa timor di Cagar Alam/Taman Wisala Alam
Pananjung Pangandaran 6.725,52 gr/ckor atau 6,73 kg/ekor (Gersetiasih & ‘Takajanji 2006;
Kangiras 2009). Penelitian Azis (1996) mendapatkan bahwa tingkat konsumsi pakan
harian untuk rusa timor adalah 7,777 kg/hari/ekor). Rusa timor dengan bobot rata-rata 128
+ 12,8 kg, kebutuhan pakan setiap individu sebanyak 2.037 2516 gram bobot
kering/ekor/hari. Rasio kebutuhan air dibanding bobot kering pakan adalah 3,14 + 0.312
liter’kg (Kii & Dryden 2001).

Penggunaan energi seekor rusa betina untuk keperluan metabolisme, berdiri,
berlari, berjalan (1,63 km per hari), mencari makan, bermain dan memamah biak rata-rata
1.908 kkal, sedangkan seckor rusa jantan untuk berbagai aktivitas membutuhkan energi
1.907 kkal. Energi tersebut diperoleh dari bahan kering hijauan per gram daun (3,542 kkal)
dan per gram rumput (3,174 kkal). Energi yang terkandung dalam hijauan (bahan kering)
yang dikonsumsi rusa per ekor per hari yaitu 863 gram daun dan 107 gram rumput maka
jumlah energi yang tersedia 3.381 kkal yang terdiri dari daun 3.041 kkal dan rumput 340
kkal (Mukhtar, 1996).

5. Areal Pengembangan Pakan
Luas lahan untuk pengembangan tumbuhan pakan yang dibutuhkan bagi rusa dalam
penangkaran adalah + 0,3 ha untuk 11 ekor. Kebutuhan lahan ini didekati dengan cara
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mengetahui jumlah pakan yang dikonsumsi oleh seckor rusa dewasa dengan jumlah
ratarata produksi pakan dalam | ha. Satu hektar areal penanaman pakan yang dikelola
secara intensif dan berada pada dacrah basah, akan menghasilkan 270.000 kg/ha/tahun
(Reksohadiprodjo, 1985).

6. Tempat Makan dan Minum

Selain rusa dibiarkan untuk mencari makan di padang penggembalaan, rusa juga
diberikan pakan berupa hijauan segar dan makanan tambahan seperti umbi-umbian, dedak
atau jagung. Tempat makan berbentuk palung berukuran panjang 1,5-2,0 m dan lebar 0,5
m atau berbentuk bundar atau segi 6 berukuran diameter 50-75 cm dengan tinggi 30 cm
dari permukaan tanah. Bahan yang digunakan untuk membuat tempat makan terdiri dari
papan, kayu, atau seng datar. Tempat di tengah atau di sudut dan diusahakan setiap pedok
terdapat 2-4 buah tempat makan (Gersetiasih & Takadjandji, 2006)

Rusa memeriukan air untuk minum dan berkubang, schingga sumber air tersebut
harus selalu terjaga kebersihannya. Pada musim kawin, rusa jantan sangat menyenangi air
sebagai tempat berkubang sambil meraung-raung dan mengejar betina. Tempat minum
yang digunakan berbentuk bak tembok persegi panjang berukuran 1,0 m x 0,5 m x 0,3 m
yang dibenamkan ke dalam tanah atau berbentuk kolam dilengkapi dengan pembuangan.
Bentuk ini untuk menghindari rusa jantan yang sering menanduk terutama apabila
memasuki musim kawin (Gersetiasih & Takadjandji, 2006)

7. Kesuburan tanah

Kesuburan tanah menggambarkan kombinasi fisik, kemis dan biologis tanah
(Huang er al., 2004; Stamatiadis et al., 1999; Anton er al.,2005). Kondisi fisik tanah
berpengaruh terhadap fungsi tanah seperti densitas tanah berkurang schubungan dengan
bertambahnya umur hutan, namun porositas dan kelembapan meningkat. Densitas menurun
dari 1,9 g/em® menjadi 1.3 cm’ setelah [2 tahun, penurunan 50%, sedang porositas
meningkat dari 35% menjadi 51% (Zhong er al,2008). Unsur-unsur kimia tanah
merefleksikan kebutuhan nutrien untuk pertumbuhan tanaman (Nambiar & Gupta, 2001;
Arshad & Martin, 2002). Unsur N, P, dan K adalah mineral yang diserap cukup banyak
oleh tanaman dari dalam tanah. Reaksi yang rendsh dari N, ketidak larutan dan ketidak
leluasaan bergerak dari N, P dan K terlihat jelas pada keterbatasan pertumbuhan tanaman
di hutan (Attiwil & Adam, 1993; Kellogg & Bridgham, 2003).

Indeks kesuburan tanah (integrated fertility Index /IFI) merupakan indeks setiap
parameter tanah (Zhang er al., 1999). Peningkatan ataupun penurunan fungsi ditentukan
dengan positif atau negatif muatan faktor dari komponen prinsip yang dapat memberikan
pengaruh terhadap vegetasi. Kesuburan tanah meningkat setelah adanya pengolahan tanah
hutan karena adanya pemicu siklus biologi dan bioakumulasi tanah dan akhimya



kesuburan tanah meningkat. Indeks kesuburan integrasi tanah meningkat dari 0,082
menjadi 0,917 di tanah hutan setelah 12 tahun (Zhong ef al., 2008; Zhou & Li 2003).

8. Kondisi lokasi Penelitian

Pulau Peucang terletak antara Pulau Jawa bagian barat dan Pulau Panaitan pada 6
44°23" S dan 105° 15' 30" E dengan luas + 446 ha, sebagain besar wilayah merupakan
areal datar dengan ketinggian 0-12,5 mdpl, merupakan bagian dari Taman Nasional Ujung
Kulon.

Hutan Pulau Peucang merupakan ckosistem hutan hujan tropis dataran rendah.
Flora di kawasan ini di antaranya merbau (/ntsia bijuga), palahlar (Dipterocarpus haseltii),
bungur (Lagerstroemia speciosa), cerlang (Prerospermum diversifolium), ki hujan
(Engelhardia serrata), pohon Ficus atau ara pencekik, tumbuhan parasit yang melilit
pohon lain untuk hidup. Komposisi flora pantai ditumbuhi Pandan (Pandanus tectorius),
pakis haji (Cycas rumphif), dan cartigi (Pemphis acidula). Formasi pescaprae yang
merupakan vegetasi pioner umumnya terdapat di sepanjang tepi pantai dekat dengan garis
air pasang tertinggi yang dicirikan dengan adanya daun Kkatang-katang (Jpomoea
pascaprae), kutut tiara (Spinifex litoreus), tumbuhan muda seperti nyamplung dan
ketapang. Disepanjang pantai timur dan selatan tumbubh rumput tembaga (Ischaemum
muticum).

Gambar 1. Peta Pulau

Hampir seluruh permukaan Pulau ditutupi oleh tajuk pohon, dan hanya < 1% yang
merupakan lahan terbuka tepatnya di kantor resort. saat ini di Pulau Peucang diperkirakan
terdapat +138 ekor rusa dari berbagai kelas umur. Selain rusa timor (Rusa timorensis) di
Peucang juga ditemukan mamalia lain seperti lutung (Trachypithecus auratus auratus),
monyet ekor panjang (Macaca vascicularis), babi hutan (Sus scrova), dan reptil seperti
biawak (Vararus salvator) dan ular phyton (Phyton reticulatus)



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tuajuan Penelitian

Mengidentifikasi dan menganalisis peubah-peubah lahan dan tanah secara fisik dan
kemis yang dapat berpengaruh terhadap kesesuaian komponen habitat rusa.
Mengidentifikasi dan menganalisis komponen habitat yang dapat mempengaruhi
produktifitas rusa

Menetapkan standarisasi produktifitas rusa berdasarkan daya dukung lingkungannya.

Manfaat Peneclitian

Memberikan informasi kepada lembaga Internasional TUCN, Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA), Ditjien PHKA dan Departemen Kchutanan kondisi saat ini
perihal komponen lahan, komponen habitat dan demografi rusa timor di Pulau
Peucang.

Pertimbangan revisi kebijakan Menteri Kehutanan cq. Ditjen PHKA terhadap
pengelolaan kawasan konservasi dan Taman Nasional yang ada di Indonesia.

Memacu peneliti lain untuk melakukan kajian serupa dengan jenis fauna lain di Pulau
lain yang diperuntukkan untuk kawasan konservasi maupun budidaya.

Hasil Penelitian dapat digunakan sebagei pedoman Standar Operasional Prosedur
(SOP) bagi penggunaan kawasan khususnya Pulau kecil untuk habitat
pengembangan/usaha budidaya satwa liar rusa timor (Rusa timorensis).



BABIV.
METODE PENELITIAN

1. Tempat dan waktu:

Penelitian lapangan dilakukan di Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon,
penelitian di laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Balai Penelitian tanah di Bogor,
dan Laboratorium Nutrisi dan Pakan di Fakultas Peternakan IPB Bogor. Penclitian telah
dilaksanakan bulan Februari 2011 — September 2011.

2. Peralatan dan bahan

Pengamatan kawasan Pulau Peucang menggunakan Peta digital Pulau Peucang dan
TNUK, pengamatan lahan digunakan altimeter (pengukur ketinggian), Global Positioning
System (GPS), rotary meter untuk pengukuran luasan padang penggembalaan, bor tanah
untuk pengambilan sampe! tanah, salinometer untuk mengukur kadar garam pada air.
identifikasi tanah dengan tabung reaksi, soil tester, termometer tanah, botol sampel
{analisis laboratorium). Pengamatan vegetasi digunakan tali plastik, timbangan gantung,
buku identifikasi rumput/ buku jenis rumput dataran rendah (LBN, LIPL, 1980), identifikasi
pohon, Pemeriksaan air di lapangan digunakan sedwig raftier (cell counter), pipet tetes,
cawan petri, mikroskop, pH indikator, bambu belah dan cabang kayu, kantong plastik,
kertas label, pensil 2B.Pengamatan demografi satwa digunakan teropong (binokuler), hand
tally counter, camera digital, lampu senter.

3. Kerangka pendekatan penclitian

Pengamatan lapangan dan studi fliteratur menunjukkan bahwa sebagian besar
Taman Nasional di Indonesia mengalami masalah di dalam pengelolaan habitat khususnya
bagi rusa timor. Taman Nasional hanya mengandalkan pada perlindungan lingkungan alam
seperti apa adanya dan tidak diperkenankan melakukan pemanenan lestari dalam bentuk
daging, kulit, dan velvet. Pendanaan juga hanya berasal dari Pusat yang masih belum
mencukupi untuk kebutuhan pembenahan operasional di lapangan. Hal inilah yang
diperkirakan berkontribusi terhadap turunnya populasi rusa secara tidak langsung. Oleh
karena itu kebijakan terscbut selayaknya sudah harus direvisi dengan serangkaian
pengkajian ilmish yang dapat memberikan alasan kuat dengan memberikan makna
konservasi dalam bentuk perlindungan, penelitian, pendidikan, dan pemanenan lestari serta
memberikan subsidi/pinjaman pendanaan serta kebijakan yang lebih terbuka untuk
pengelolaan secara mandiri di dalam manajemen satwa fiar terutama di Ujung kulon yang
sudah ditetapkan sebagai Taman Nasional Model.

Rekonstruksi habitat rusa timor di Pulau Peucang diyakini dapat menghasilkan
produktivitas yang tinggi dan dapat menghasilkan velvet yang memiliki nilai jual
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beriringan dengan strategi penen lestari baik berupa daging, kulit, dan ranggah yang dapat
menunjang sebagian pendanaan operasional di Taman Nasional Ujung Kulon. Sebagai
ilustrasi penghasilan dari velvet yang dihasilkan dari rusa sambar di UPTD Inseminasi
buatan di Kabupaten Penajam Paser Utara Kalimantan Timur selama periode setahun
(2009-2010) dapat menghasilkan dana Rp. 52.320.000,00 (Survey lapangan Februari
2010). Model pemanenan velvet dan pemasaran ini kiranya dapat diterapkan di TN Ujung
kulon dalam rangka mendapatkan dana tambahan secara mandiri untuk menutupi
kebutuhan dana operasional lapangan.

1. Penpeielus babes
2. Pouensi

ettt 4 bt & wasri

PERMVIASAL AHA RUSA TLIOR
Pecseiztus pase:

1. Ekolog babion de progas

N T— -

LAMAS MARITAY KOLPOREY PAKA
T Rewdhilake,

+ Topepwdl
L Fod-vessy el
4. Keyubasmemsat

Gambar 2. Kerangka pendekatan penelitian tentang lahan habitat rusa timor dan
produktifitas di Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon

4. Metode Pengumpulanr data

4.1, Kesuburan tanah
Perbedaan masing-masing indeks kesuburan tanah pada sctiap lapisan dengan
mengambil contoh tanah dari tempat konsentrasi rusa berada pada horison 0-10 cm,
dan 10-20 cm, pengambilan sampel tanah dari empat lokasi Cihanda rusa, Cilingcing,
Karang Copong dan Gunung Calling. Pengamatan meliputi kondisi fisik dan kimia
tanah mencakup karbon organik, bahan organik, total N, total P, total K, N,P,K dan
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faktor garam-garam tanah seperti pH, dan garam total. Analisis kimia tanah merujuk
pada Balitbang Pertanian Bogor (Agus dkk. 2005)

4.2. Habitat satwa
Data habitat rusa berkaitan dengan kebutuhan dan persyaratan hidup diperoleh dari
studi literatur baik berupa jumal, laporan penelitian, atau sumber lain yang dapat
memberikan informasi secara valid, dan data lapangan diambil secara langsung. Data
yang dikumputkan dari literatur mencakup jenis hijauan pakan rusa timor, kebutuhan
ideal setiap individu setiap hari, laju pertumbuhan hijauan pakan, kebutuhan air,
naungan, dan pakan tambahan.

4.3. Hijauan pakan
Hijauan pakan di ambil dari pengamatan langsung daun, buah, bunga yang di makan
rusa di lapangan. Hijauan ditimbang, dikeringkan dengan sinar matahari ditimbang
kembali dan di bawa ke laboratorium untuk analisis mineral.

4.4. Populasi satwa
Inventarisasi rusa dimaksudkan untuk menentukan ukuran populasi dan parameter
demografi rusa timor yang ada di kawasan Pulau Peucang. Inventarisasi dilakukan
dengan metode penghitungan berdasar titik konsentrasi, dilakukan dengan cara
beberapa pengamat secara serentak pada waktu yang sama menghitung kelompok-
kelompok populasi rusa yang ada. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah total rusa,
jumlah kelompok, seks rasio, kelas umur.

5. Pengolahan data
5.1. Kesaburan tanah

Kesuburan tanah dikaji menggunakan KTK (me/100g), kejenuhan basa (%),
P;Os(ppm), K* (me/100g), dan C-org (%) (Samsoedin & Dharmawan 2006). Nilai
setiap indikator dalam sekala 1-5 untuk menentukan klasifikasi kesuburan.

Analisis statistik

Analisis statistik dengan SPSS 17 perbandingan antar horison menggunakan uji t
perpasangan, sedang perbandingan empat habitat rusa menggunakan General Linear
Model univariat

5.2. Analisis Pertumbuban Populasi terpaut usia
Parameter demografi dalam pemanfaatan lestari populasi satwaliar (tanpa predasi)
dengan mempertimbangkan ukuran populasi awal (V,), Fekunditas kelas umur spesifik
(Fy), dan Peluang hidup kelas umur spesifik (py).
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Px = jumlah individu dalam populasi dari kelas umur X yang memiliki peluang untuk

dapat hidup pada akhir kelas umur berikutnya (x-+1) age specific survival.

Fx = keperindihan spesifik individu-individu populasi kelas umur x dalam suatu

populasi tertentu (age spesific fecundity) '

Nxt = banyaknya individe betina yang hidup dari kelas umur x pada waktu t

Nt = kerapatan populasi pada waktu t yakni Nt merupakan jumlah dari seluruh Nxt
atau Nt =Np, + N + N2,t +...Ny yang dalam notasi vektor jika kerapatan
menurut masing-masing kelompok umur menjadi elemen-clemen dari vektor Nt
maka vektor umur pada waktu t adalah

Not
Ny
N2t
N3:

N,=

Data untuk Fx dan Px digunakan untuk menyusun matrik proyeksi M yakni

Fh F; b F
Po 0 0 0
M=o p, 0 o
o 0 P, 0

Maka matriks proyeksinya adalah M dan vektor umur Ny yang hasil perkaliannya
membentuk vektor umur untuk langkah waktu berikutnya (Nt)

MNp= N, atau M x Ny = N
Fo Fx l"z
B 0 O X NIO Nu
o P O
0 0 P N:n

M = matriks proyeksi Leslie
No = vektor awal (vektor kerapatan menurut umur pada waktu 0 (t=0)
Nt = vektor langkah waktu berikut (1=1)
MN; = N;
MN,; = M(MNO) = M*N, = N2 :
N = M(M’No) = M'No = N,
(Hasibuan, 1988 & Tarumingkeng 1994)
Penghitungan Matriks Leslie (matriks proyeksi) menggunakan sofware Matiab.
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BAB IV.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembagian wilayah
Didasarkan atas kebiasaan petugas lapangan, Pulau Peucang dibedakan menjadi 11
wilayah seperti gambar di bawah

Gambar 2. Pembagian wilayah Resort Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon 1,
Pasanggrahan, 2. Legon Kobak, 3. Ciapus, 4. Legon Madura, 5. Gunung Calling, 6. Karang
Copong, 7. Cilingcing, 8. Kapuk randu, 9. Kiara, 10. Cihanda rusa, dan 11. Cangcut

2. Deskripsi wilayah habitat rusa timor Pulau Peucang

Pengamatan berdasarkan titik konsentrasi keberadaan rusa mencari makan dan
beristirahat, dari scbelas wilayah hanya wilayah Cihanda rusa, Kiara, Kapuk randu,
Cilingcing, Karang Copong, dan Gunung Caling, sedang daerah lainnya seperti Cangeut,
Legon Madura, Ciapus, dan Legon Kobak tidak ditemukan. Meskipun di dacrah Legon
kobak dan perbatasan Cilingcing - Gunung Calling terdapat sumber air dan kubangan
namun pada saat musim kemarau air kering, keberadaan rusa hanya di waktu siang-sore
dan merupakan dacrah lintasan untuk jantan dewasa. Di Pasanggrahan yang merupakan
areal padang rumput dengan luas 0,4 ha pada musim kemarau tidak digunakan untuk
mencari makan, namua digunakan untuk istirahat rusa Cilingcing, Kapuk, Kiara, dan
Cihanda rusa pada sore hari jam 17.00 - 05.00.

Kondisi fisik-kimia habitat rusa timor (di bagian barat) Pulauv Peucang hampir
seragam dari 11 faktor fisik dan kimia yang diukur secara lengkap tertera di tabel sebagai
berikut



Tabel. 4.1. Kondisi Fisik habitat rusa timor Pulau Peacang

Wilayah pengamatan
Fisik/kimia Cihanda rusa Cilingcing, Karang Copong  Gunung Calling
kapuk randu,
- kiara
Luas (ha) 50 150 75 75
Penutupan lahan (%) 80-90 80 80-90 80-90
Ketinggian (mdpl) 7-9 6 69 50-62
Kemiringan &%) 0-5 0-5 0-5 5-30
Suhu udara ('C) 25-29 26-28 28-30 26-28
Suhu tanah (°C) 27-29 26-29 29-30 28-30
Kelembaban udara (%) 72-80 70-72 60-65 60-65
Kelembaban tanah (%) 64-70 70-90 68-70 68-70
Intensitas cahaya (lux) 5-10 520 10-75 5-10
pH tanah 6,2-6,9 4.5-6.8 6,0-6,9 5.6-6.8

* diukur di Balitan

Saat kemarau rusa mencari makan dan istirahat di wilayah sebelah barat Pulau Peucang,
sedang wilayah timur merupakan daerah lintasan dan berkubang bagi rusa jantan dewasa.

Struktur vegetasi di wilayah barat relatif jarang, pohon besar berkanopi lebar dengan
sistem perakaran yang menyebar di permukaan tanah, sehingga permukaan tanah seperti
hamparan terbuka, Daerah ini menjadi tempat mencari makan, bersosialisasi, dan istirahat
rusa. Struktur ini ditemukan di daerah Karang Copong dan Cihanda rusa yang berbatasan
dengan Cangcut, sedang daerah perbatasan Cihanda rusa dengan Karang Copong
ditumbuhi pohon ki kulit dengan diameter 5-10 cm relatif rapat.

3. Kondisi tanah

Kondisi tanah Pulau Peucang pada musim kemarau (April s/d September 2011)
sangat kering dengan kelembaban 64-90%. Lapisan tanah sampai kedalaman 20 cm,
selebihnya pasir dan hancuran batu karang, dan batu karang kecuali di daerah tinggi
Karang Copong atas, Ciapus — Gunung Calling yang memiliki ketinggian 90 mdpl.
Seluruh permukaan tansh dipenuhi oleh seresah daun dan tidak ditemukan sumber air
minum alami, kecuali di daerah Pasanggrahan yang tersedian sumber air tawar dari sumur
tanah yang dipompa untuk kebutuhan para peneliti, tamu dan penjaga pulau.

Kondisi demikian menyebabkan rusa Pulau Peucang mencari makan selalu berada
dekat pantai terutama di sebelah barat yang landai, dibanding sebelah timur yang terjal,
kecuali rusa di Gunung Calling yang relatif tersedia pakan cukup banyak meskipun hanya
bergantung pada daun, bunga, dan bush yang jatuh tertimpa angin atau dijatuhkan oleh
monyet ckor panjang (Macaca fascicularis). Dacrsh Gunung Calling memiliki lapisan
tanah fiat vang tebal di banding dacrah lain, perakaran pohon tidak menyebar ke
permukaan seperti daerah lain yang hanya memilki ketebalan tanah 20 cm, selebihnya
berpasir. Uji t berpasangan pada empat wilayah amatan dengan membandingkan horison 0-
10 cm dengan 10-20 cm tidak menunjukkan perbedaan. Hanya pH air, pH KClI, salinitas,
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total C, total N berbeda pada daerah Cihanda rusa, di Cilingcing semua parameter yang
diamati tidak menunjukkan perbedaan, demikian juga di Gunung Calling. Sedang di
Karang Copong parameter yang menunjukkan perbedaan pH air, pH KCL, dan nilai tukar
kation Mg. kondisi demikian menjadi pertimbangan dalam analisis berikutnya yakni
pengujian empat tempat melibatkan gabungan horison 0-10 dan 10-20 cm.

Tabel 4.2. Kondisi fisika-kimia lanah yang diambil dari tempat konsentrasi rusa berada
Cihanda rusa, Cilingcing, Gunung Calling rusa timor Pulau Peucang TNUK
pada dua horison 0-10 cm dan 10-20 cm

Ne. _Horizon 0-10 cm AWM_
1 pH (H,0) 7.37£0.06" 7744013 5.9640.16 6.5610.1
2 pH (KC1) 6.9640.04° 7.2820.15* 5.1140.02* 5.7940.09°
3 DHL d8/m 0.09+0° 0.120.01* 0.06:0.01° 0.0620.01*
4 salinitas me/) 41.3310.58° 45674651 265" 28.3343.21*
S totalC % 38110.22 1.74:0.77 1.9340.54° 2.08+0.31°
6 total N % 0.2740.03* 0.16:0.08" 0.1520.04* 0.16+0,04"
7 rasio C/N 139740.58*  11.17£2.05°  1251205° 12.9341.26"
8 P02 ppm 6.7942.15" £.3420.82 18.22+2 96" 1433:0.87
9 nilai tukor kation (C2)  cmolgkg  39.714261° 3684227 17.47422° 24 82:0.57"
10 nilei tukar kation (Mg)  cmol/ky  1.76+0.12* 1.68:0.33* 4.76+0.44" 3.01x0.09*
1} niled tukar kation (K)  cmol/kg  0.120.09° 0.1620.2* 0.94:0.06" 0.57£0.07"
12 niled tuker kation Na) emolkg  0.37:0.02° 0.3510.13* 0.4£0,03" 0.67:0.04*
13 Jumilsh nilai tukar kation 41.93+2,64°  39.03£2.79"  2356+245" 29.06£0.73*
14 KTK cmolkg 33414056  25.06+5.43*  21.04:1.34" 25.82+0.89"
15 KB % =100 =100 > 100 > 160
16  tekstur tanah pasir 73.03:081*  58.6+6.55 3342.69° IR.83x14
17 tekstur tanah debu 22034143 35274791 32.03:2.63" 39.240.85"
18 tekstur tanah lint kasar 2.1:0.44° 22:191* 3.640.79* 5.4740.45"
19 Tekstur tanah liat balus 2.8342.04° 3.9340.78* 31.3745.16° 16.540.72*
Horizon 10-20 ¢em
1 pH(H,0) 7.6740.01° 7.2141.15° 5.8640.08° 7.3940.05*
2 pH(KChH 1.2640.02° 6.65+1.39" 507007 6.7940.06"
3 DHL dS/m 0.0740° 0.0740.02* 0,05:0.01" 0.1£0,01*
4 salinitas mg/l 35334005 3341039 24332577 45452
5 todC % 2.16+0.1° 1224044 1.7120.73° 1.05+0.19*
6 twtal N % 0.17:0.02 0.10.03 0.1420.03* 0.09+0.02"
7 rsio N 13.02:096"  12.85:0.52*  12.17:2.81° 11.7940.68°
8§ P02 ppm 5.44+1,18" 11.2542.53°  16.6342.61* 16.9:0.61"
9 nilai tukarkation (Ca)  cmol/kg  34.620.48" 30.86+11.96"  18.0442.11° 26.93+1.56*
10 pilai tukar kation (Mg)  cmol/kg  0.8220.07* 2.44).78* 4.71:04" 2.57+0.02"
11 nilei tukar kation (K)  cmolkg  0.120.04° 0374043  0.89+0.06" 0.49:0.02*
12 nilai tukar kation (Na)  cmol/kg  0.32:0.03 0.340.11° 0.43:0,04* 0.6:0.01"
13 Jumlish nilai takar kation 3584041  339849.82°  24.06+2.56" 30.584#) 58"
14 KIK cmolkg  2422+196° 2192105 203442.78" 28.2942.63"
15 KB % > 100 > 100 > 100 >100
16 tekstur tansh pasir 7354131 574342021*  34.17:0.5" 402322.32*
17 tekstur tanah debu 20.6+3.8° 2537:432* 28.27+1.68° 38.6343.04°
I8 tekstur tanah list kasar 1.97+1.89° 3.7341.62* 2.7742.12" 457:2.75"
19 tekstur tanah liat halus 3.93+1.02* 1347£14.76"  34.843.73" 16.57+3.06"

FHrarwf berbeda di atas angha rara-rots dan ssomdar deviast mennnyukkan perbedaan ansar harisos

Pemeriksaan pada empat wilayah pada kedalaman 0-20 cm menggunakan uji staistik SPSS
17 General linear model univariat dari 18 parameter yang diukur kondisi fisik-kimianya
menunjukkan perbedaan.
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Tabel 4.3 Kkondisi fisika-kimia habitat rusa di empat wilayah amatan di Pulau Peucang

Taman Nasional Ujung Kulen
Lokasi rusa
1 pH (H;0) 7.706740.09°  7.4767+0. 5.9083£0.13 7.0167+0-
2 pH (KC1) 7.268340.01*  6.9650x0.95"  5.0900:0.05° 6.403310.1%
3 DHL dS/m 0.085740.01°  0.08348:021" 0.0536£0.01" 0.776840.02*
4 Salinitas mg/l 40.50047.04*  39333£10.41°  25.16724.92° 36.667+9.91"
5 Tol C % 1.948340.54™ 148174063  1.821740.58™ 1.5650+0.61°
6 Total N % 0.1650£0.05®  0.1340.07° 0.1450+0.03™ 0.1267+0.05™
7 Rasio ON 12102175 11.8651.54%  12.3421.81® 12.36x1,10”
8 PO, ppm 6.8917+1.83°  9.7929:232%  1.742812.64% 1.5615+1.56"
9 Nilai tukar kation (Ca) cmolkg  37.151743.26° 33.85:826°  17.75+1.95° 25 87=1.56°
10 Nilsi oker kation (Mg) cmol/kg 128834052  204174121%  4.7317003%° 2.7867+0.25™
11 Nilwi tukar kation (K)  cmol/kg  0.12:0.04° 0.2667+0.32®  0.015:0,06° 0.531720.06™
12 Nilsi tukar kation Ns)  cmol/kg  0.3467:0.03  03467+0.11"  0.415020.04" 0.6317:0.08"
13 Juniah nilai tukar kation 3888543 74"  36.505047.02° 238133£226*  29.8233+138"
14 KTK cmol/kg 288117552 23.483343.9°  20691742.00  27.0567:2.2)%
15 Tekstur tanah pasir 73267:101°  58.017+13.45% 3358341 84% 39.53341 88
16 Tekstur tanab debu 213172269  30317£7.87%  30.150£2.86™ 38.91742.02°
17 Tekstur tanah liat kasar 203341.22%  2967=1.79%  3.183%1.50% 5.017+1.83°
§8  ‘Tekstur tansh lat hatus 3.38341.56® 872107 33.0844.45' 16.533+1.99%

Fhuryf yang berbed menunjukkan perbedaan myola antar lokasi dengan wi Tukey HSD @ 0.05

Pada pengujian kadar garam tansh (salinitas) menunjukkan perbedaan antara daerah
rendah (Cihanda rusa, Calingcing, Karang Copong) dengan daerah tinggi Gunung Calling,
yang berpengaruh pada struktur tanaman yang tumbubh.

1. Hijauan pakan

Musim kemarau sangat bepengaruh terhadap ketersediaan pakan di Pulau Peucang.
jenis pakan rumput sangat kering dan tertutup pasir pantai di padang gembalaan
(pasanggrahan) dan tidak di makan, jenis herba dan semak sebagai pakan tidak tersedia.
Rusa sangal tergantung pada angin dan monyet ekor panjang yang menjatuhkan daun,
bunga, dan buah dari pohon pakan yang tidak terjangkau terutama dari jenis melinjo
(Gnetum gnemon).

Ketersediaan pakan disekitar pantai adalah daun butun dan daun ketapang, sedang
daerah tengah dan tinggi ( Karang Copong atas dan Gunung Caliing) bunga Tongtolop dan
lame peucang, sedang dacrah lain kulit bush kiara, ki tuak dan melinjo.

Tabel 4.4 Ketersediaan hijauan pakan rusa timor di wilayah konsentrasi P. Peucang

Hijsuan pakan
Numa daersh Nama ilmiah Familia Lokasi pakan
Butun (daun) Barringtonia asiatica Lecythidaceae Karang copong, Cihanda rusa
Ketapang (daun) Terminalia copelandii Combretacese Karang copong, Cihanda rusa
Ki tuak (daun) Canariwm asperum Burceraceac Gunung Calling
Lame peucang (daun) Alstonia angustifofia Apocynacese Gunung Calling,
Meclinjo (daun, bunga, Gretum gnemaon Gnetaceae Kinra, cilingeing, kapuk
Kkutit buah) randu, cihanda rusa
Tongtolop (bunga) Pterocymbium tinctorium  Sterculinceae Gunung Calling
Ki salam FEugenia polyantha Myrtaceae Gunung Calling
Kiara (kulit buzh) Flcus drupacea Kiara
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Tabel 4.5 Kandungan kimia hijauan pakan rusa Puiau Peucang.

g 4 X Ca Mg Na Al Man Cs Zn B
Nama ilmiak Famili = — =
Alstonia angustifolia Apocynsccse 0.0 068 229 045 007 29 16 6 17T M
Barringtonia asiatica Lecythidacese 007 036 107 071 078 53 28 2 19 25
Canarium asperum Burceracsac 021 182 241 042 025 44 28 10 48 S5
Gnetum gnemon Goetacese 020 080 081 018 005 7 338 5 27 &
Prerocymbium finctorium  Sterculisccae 024 207 059 034 016 161 41 16 39 45
Terminalia copetandii Combretaccae 022 146 163 028 040 39 V7 5 26

2. Populasi rusa timor Pulau Peucang

Populasi rusa timor Pulau Peucang berdasarkan teknik penghitungan dengan titik
konsentrasi (concentration count) tertera dalam tabel di bawah
Tabel 4.6. Populasi rusa timor Pulau Peucang berdasarkan penghitungan titik konsentrasi

(concentration count)
stasion Anak (1-2) Remajs (2-3) Dewasa (3-8) Tua (> 8) Jumiab
pengamatan tahun tabun __tabun tabun
3 ? 3 g 3 g d k3

Pasanggarahan 1 1 2 =] 2 3 10
Cihands rusa 4 2 4 i 3 ] i 16
Cilingcing, kiara, 1 2 2 1 1 7
kapuk
Karang copong i 1 | 2 4 5 1 15
Gunung Colling 2 1 3 2 3 8 19
Totsl 4 8 8 1l 12 20 3 1 67
Tabel 4.7. Rasio jantan betina pada setiap kelas umur

Anak (0-1) tahun  Remaja (1-3) tahun  Dewasa (3-8) tahun Tua (> 8) tahun

1:2 1:1,38 1: 1,67 1:0,33

nisbah kelamin jantan betina rusa timor Pulau Peucang adalah 1: 1,48.

Populasi rusa timor P. Peucang
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Gambar 4.2. Struktur umur dan rasio jantan betina rusa timor Pulau Peucang (bulan

September 2011
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Gambar 4.3. Prediksi pertumbuhan populasi total rusa timor Pulau Peucang selama 20
tahun (2) dan prediksi pertumbuhan populasi rusa berdasar kelas umur (b)

Panen ranggah muda dilakukan pada rusa jantan umur 3 — 8 tahun setiap tahun dan tidak
terpengaruh oleh daya dukung lingkurangan P. Peucang adalah 400-500 ekor rusa

Struktur umaur rusa timor Pulau Peucang

] ‘

6-8 tabun 13
36 tahun 13
Z-4 tahon 16
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Pembahasan
Pembagian wilayah

Wilayah Pulau Peucang secara umum dibedakan menjadi 11 wilayah berdasar
kondisi atau jenis pohon yang dominan yakni Pasanggrahan, Cangcut, Cihanda rusa,
Karang copong, Gunung Calling, Legon Madura, Ciapus, Legon Kobak, Kiara, Cilingcing
dan Kapuk randu. Wilayah di sebelah barat relatif landai dengan ketinggian 0-10m,
kemiringan 0-5% dan dipenuhi oleh tumbuhan tinggi berkanopi lebar dengan perakaran
yang merambat di permukaan tanah, sedang bagain bawah areal terbuka.

Wilayah sebelah timur Pulau Peucang terjal, rusa sangat jarang menuju ke pantai
timur secara berkelompok, kecuali jantan dewasa yang melakukan penjelajahan wilayah.
Ditumbuhi pohon dengan diameter < 15 cm relatif rapat dan sangat sedikit pohon pakan
hanya terdapat kubangan di legon kobak yang dimanfaatkan untuk berkubang/mandi waktu
sore hari.

Hasil pengamatan rusa hanya ditemui pada sisi barat Pulau Peucang, di
Pasanggrahan pada waktu sore hingga pagi, sedang wakiu siang hingga sore keberadaan
rusa didaerah Cihanda rusa, kiara, kapuk randu, cilingcing, karang copong dan gunung
calling.

Kondisi fisik-kimia habitat rusa

Pemeriksaan kondisi fisik di habitat rusa di cirikan oleh areal terbuka, penutupan
kanopi yang rapat sehingga cahaya mata hari hanya dapat melaiui calah-cclah kanopi
pohon besar, memiliki ketinggian wilayah 0-10 m kecuali pada Gunung Calling yang
memiliki ketinggian hingga 90 m. meskipun memiliki kanopi yang rapat, namun suhu
udara pada musim kemarau April /d September 2011 relatif kering dengan rata-rata suhu
udara 25-30°C dan kelembaban udara 60-90% dengan intensitas cahaya sangat rendah 5-20
lux, kemiringan 5-30% kondisi demikian sering ditemukan adanya rusa. Sejatan dengan
hasil penelitian (Purnomo 2010) yang menyatakan bahwa variabel menentukan seleksi
habitat bagi rusa yakni jumlah species pohon, kemiringan dan jarak dari sumber air. Rusa
jantan memiliki kecenderungan lebih menyukai habitat terbuka, sedang betina di daerah
yang lebih tertutup (Bello et al., 2001).

Secara vertikal pada pemeriksaan horison 0-10 cm dengan 10-20 cm pada daerah
amatan sebagian besar parameter (18 parameter) tidak menunjukkan perbedaan, namun
analisis berdasarkan tempat menunjukkan perbedaan. Hal ini menandakan bahwa tidak
semua tempat yang digunakan oleh rusa timor di Pulau Peucang untuk mencari makan,
bersosialisasi dan istirahat memiliki ciri specifik yang sama. Meskipun secara fisual
kondisinya relatif sama seperti adanya tempat terbuka di bawah kanopi pohon besar dan
tinggi.

Daerah Gunung Cailing merupakan dacrah paling banyak ditemukan populasi rusa
karena ketersediaan pakan, keamanan (ketinggian mencapai 90 mdpl) dan struktur vegetasi



yang memudahkan rusa untuk cepat menghindar jika kondisi dianggap tidak

menguntungkan. Pengamatan kadar garam tanah (salinitas) di Gunung Calling

menunjukkan tingkat yang paling rendah dibanding daerah lainnya yang berpengaruh
terhadap struktur vegetasi yang tumbuh.

Pada dacerah rendah terutama di daerah pantai tanaman yang mampu berada pada
konsentrasi garam tinggi scperti butun, ketapang, pandan. Pengaruh salinitas tanah menekan
proses pertumbuhan tanaman dengan efek yang menghambat pembesaran dan pembelahan
sel, produksi protein, serta penambahan biomass tanaman. Tanaman yang mengalami stres
garam umumnya tidak menunjukkan respon dalam bentuk kerusakan langsung tetapi dalam
bentuk pertumbuhan tanaman yang tertekan dan perubahan secara perlahan (Sipayung,
2003).

Kandungan NaCl yang tinggi pada tanah salin menyebabkan rusaknya struktur tanah,
sehingga acrasi dan permeabilitas tanah tersebut menjadi sangat rendah. Banyaknya ion Na di
dalam tanah menyebabkan berkurangnya jon-ion Ca, Mg, dan K yang dapat ditukar, yang
berarti menurunnya ketersediaan unsur tersebut bagi tanaman. Pengaruh salinitas terhadap
tanaman mencakup tiga hal yaitu tekanan osmosis, keseimbangan hara dan pengaruh racun.
Bertambahnya konsentrasi garam di dalam suatu larutan tanah, meningkatkan potensial
osmotik larutan tanah tersebut. Oleh sebab itu salinitas dapat menyebabkan tanaman sulit
menyerap air hingga terjadi kekeringan fisiologis (Hakim, dkk, 1986).

Spesies tanaman yang hanya mentoleransi konsentrasi garam rendah termasuk dalam
kelompok tanaman glikofita, dan spesies-spesies tanaman yang mentoleransi tingkat salinitas
merupakan bahan yang sangat berguna sehubungan dengan berbagai akibat kerusakan atau
gangguan yang ditimbulkannya terhadap pertumbuhan tanaman. Melalui pengenalan gejala
yang timbul pada tanaman akibat tingkat salinitas yang cukup tinggi, perbaikan strukiur tanah
diperlukan.

Wilayah-wilayah amatan pada musim kemarau terutama di padang rumput
(Pasanggrahan) tidak ditemukan rumput yang dimakan rusa karena kondisinya yang sangat
kering dan tertutup oleh pasir pantai. Sedang dacrah lain tidak ditemukan padang rumput.
Rusa hanya bergantung kepada hijauan daun, buah, bunga yang jatuh karena angin dan
atau dijatuhkan olch monyet seperti daun dan buah melinjo.

Komponen habitat yang dapat mengendalikan kehidupan satwa liar menurut Shawn (1985)

1. Pakan (food), merupakan komponen habitat yang paling nyata dan setiap jenis satwa
mempunyai kesukaan yang berbeda dalam memilih pakannya. Sedangkan ketersediaan
pakan erat hubungannya dengan perubahan musim;

2. Pelindung (cover), adalah segala tempat dalam habitat yang mampu memberikan
perdindungan bagi satwa dari cuaca dan predator. ataupun menyediakan kondisi yang
lebih baik dan menguntungkan bagi kelangsungan kehidupan satwa;

3. Air (water), dibutuhkan oleh satwa dalam proses metabolisme dalam tubuh satwa.
Kebutuhan air bagi satwa bervariasi, tergantung air dan/atau tidak tergantung air.
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Ketersediaan air pada habitat akan dapat mengubah kondisi habitat, yang secara
langsung ataupun tidak langsung akan berpengaruh pada kehidupan satwa;

4. Ruang (space), dibutuhkan oleh individu individu satwa untuk mendapatkan cukup
pakan, pelindung, air dan tempat untuk kawin. Besarnya ruang yang dibutuhkan
tergantung ukuran populasi, sementara populasi tergantung besamya satwa, jenis
pakan, produktivitas dan keragaman habitat.

Rusa adalah species tropik, semi nocturnal, memilih habitat dataran berumput yang
dipadati semak atau pepohonan yang dimanfaatkan sebagai tempat berteduh pada siang
hari. Rusa sejatinya pemakan rumput (Grazer), namun juga dapat bersifat browser
tergantung musim dan ketersediaan pakan. Nyaman di wilayah tropik, rusa kurang dapat
bertahan terhadap cuaca dingin dan membutuhkan shelter yang cukup dan energi makanan
yang tinggi untuk dapat survive pada kondisi dingin {Tuckwell 1998).

Rusa memiliki habitat yang luas meliputi hutan terbuka, tanah hutan, perkebunan,
dacrah terbuka, taman, berawa, dan padang rumput. Daerah yang disukai adalah habitat
dataran rumput yang dipenuhi semak atau tanah hutan yang digunakan sebagai pelindung
dan berlindung dari arca mencari makan. Di Royal National Park rusa hidup di area
padang terbuka dan nyaman di dacrah pinggiran kota Sydney bagian selatan (Departement
of Agriculture and food State of Western Australia)

Habitat alami rusa terdiri atas beberapa tipe vegetasi seperti savana scbagai sumber
pakan dan vegetasi hutan yang tidak terlalu rapat untuk tempat bernaung (istirahat), kawin,
dan menghindarkan diri dari predator. Habitat rusa timor di Pulau Menipo Nusa Tenggara
Timur menurut Gersetiasih & Takadjanji (2006) terdiri atas vegetasi hutan mangrove yang
didominasi oleh Rhizophora mucronata, Bruguiera parviflora, dan Sonneratia alba dan
vegelasi daratannya didominasi oleh jenis lontar (Borrasus flabelifery dan cemara
(Casuarina equisetifolia) dengan tumbuhan bawah didominasi olch jenis Microlaena
stipoides, Desmodium capitatum, Paspalum scrobiculatum dan Imperata cylindrica.
Vegetasi di Pulau Moyo antara lain Tamarindus indica, Albizia lebbec, Sterculia
oblongata, Vitex pubescens, Zizyphus celtifolia, Pterospermum javanicum, Scleichera
oleosa, dan Callophylum soulateri. strata tajuk paling bawah dengan ketinggian 3-5 m
terdiri atas Schoutenia ovana, Streblus asper, Ervatania sphaerocarpa, Strychnos lucida,
Randia dumetorum, Cerbera mangs, dan Alstonia spectabilis. Habitat rusa di P. Peucang
terdiri atas padang rumput, hutan mangrove, hutan pantai, dan hutan dataran rendah (10-30
m dpl) (Mukhtar 2004).

Di Manokwari habitat rusa timor didominasi hijauan pakan dari empat specics [/
cylindrica (55.74%), P. conjugatum (22.18%), E. brownii (9.37%), dan T. arguens (8.94%)
dengan produktifitas rumput 30,36 kg/ha berat basah (Pattiselanno & Arobaya. 2009).

Habitat yang cocok untuk kelangsungan hidup bagi rusa dan dapat menjamin
kelangsungan produklivitasnya adalah tersedianya makanan, air, tutupan, dan kesesuaian
distribusi unsur-unsurnya. Kecukupan makanan mengimplikasikan kecukupan makan
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untuk setiap individu rusa secara kuantitas dan kecukupan nutrien pada setiap kebutuhan
enugihdividudmkebmuhmnuuisisomkmlmxmﬁmenergi&nnmﬁsi setiap
individu berbeda untuk setiap kelompok umur, kondisi reproduksi, dan musim. Kebutuhan
nutrisi akan lebih tinggi selama kehamilan, menyusui, dan pertumbuhan ranggah.

Kesuburan tanah

Kesuburan tanah menggambarkan kombinasi fisik, kemis dan biologis tanah (Huang
et al., 2004; Stamatiadis ef al., 1999; Anton et al..2005). Kondisi fisik tanah berpengaruh
terhadap fungsi tanah seperti densitas tanah berkurang schubungan dengan bertambahnya
umur hutan, namun porositas dan kelembapan meningkat. Densitas menurun dari 1,9 giem’
menjadi 1,3 cm’ setelah 12 tahun, penurunan 50%, sedang porositas meningkat dari 35%
menjadi 51% (Zhong er al,2008). Unsur-unsur kimia tanah merefleksikan kebutuhan
nutrien untuk pertumbuhan tanaman (Nambiar & Gupta, 2001; Arshad & Martin, 2002).
Unsur N, P, dan K adalah mineral yang diserap cukup banyak olch tanaman dari dalam
tanah. Reaksi yang rendah dari N, ketidak larutan dan ketidak leluasaan bergerak dari N, P
dan K terfihat jelas pada keterbatasan pertumbuhan tanaman di hutan (Attiwil & Adam,
1993; Kellogg & Bridgham, 2003).

Karakteristik tanah kebanyakan tipe tanah, konsentrasi mincral dan pH memiliki
pengaruh penting pada konsentrasi mineral pakan dan status mineral (Guidry 2009). Tipe
tanah ultisol adalah tipe tanah sangat twa yang memiliki tingkat kesuburan rendah. Sedang
Mollisols dan Alfisol adalah dua tipe tanah yang sangat produktif di dunia (Gibbs 2006).
Kualitas nutrisi tanaman pakan sangat tergantung pada tingkat kesuburan 1anah dimana
hijauan pakan tersebut wmbuh. Nutrien esensial hijauan pakan memiliki hubungan erat
dengan kesuburan tanah, berat badan, perkembangan ranggah, dan produktivitas. Jenis
tanah di Pulau Peucang campuran grumusol, regosol dan mediteran, tanah aluvial
hidromorfik (Rahmat 2007)

Tabel 4.8. Penilaian angka hasil analisis kimia tanah Pulau Peucang berdasar Baku mutu
LPT (1980) dan Pusat Penelitian Tanah 1993

Paramcier sifat tanah Sangat rendab sedang Tinggi Sangat tingyi
readah
C organik (%) 1.0 1.06-2.00 2.01-3.00 3.01-500 500
N-totad (%) 0.10 0.10-0.28 0.210.50 0.51-0.75 0.75
C/N ratio <5 5-10 11-15 16-25 25
P,0; HCI 25% (mg/1002) <10 10-20 20-40 40-60 >60
PO Citric acid (mg/100g} <5 5:10 10-15 15-25 =25
pH-H,0 <43 4555 5518 7580 =B
pH-KC1 <25 2540 4.0-6.8 6.0-6.5 =65
KTK 6 6-16 17-24 2540 =40
Kation K' T 0. L1-03 0.4-0.5 0.6-10 >1
Kation Na' 0.1 0103 0.4-0.7 0.8-1.0 >1.0
Katiop Ca’ 2 2-5 610 11-20 =20
Kation Mg 04 0.4-1.0 1.1-20 2.1-8 =8
Kejonuban basa (%) 20 20-35 36-50 51-70 =70
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Rerdasar kriteria kesuburan menurut Samsoedin & Dbarmawan 2006, dapat diketahui
kondisi kesuburan tansh di Nlaul‘amngbaadapadakiummnhhsampai sedang.

Hijauan pakan

Pengamatan preferensi hijauan pakan bagi rusa pada musim kemarau relatif sulit
karena rusa tidak punya pilihan pakan kecuali hanya bergantung pada jatuhan daun, bunga,
dan buah dari pohon yang tertempa angin kuat. Hijaun pakan yang sering di makan rusa
tercantum dalam tabel 4.4. potensi hijauan pakan rusa di Pulau Peucang ada 91 jenis baik
berupa pohon, herba, semak, ataupun rumput (Mukhtar 2004). Konsekuensi logis dari
kondisi ini produktifitas pakan juga sangat sulit diuker pada musim kemarau.
Kemungkinan hanya dapat dilakukan pada musim penghujan antara butan Desember s/d
Mei.

Hijauan pakan dan kandungan mineral makro dan mikso rusa timor Pulau Peucang
selama musim kemarau scperti tertera dalam tabel 4.4. dan tabel 4.5. McDonald et al. 1988
menyatakan kebutuhan nutrisi mineral esensial dan jumiahnya dalam tubuh hewan adalah
Tabel 4.9. Nutrisi mineral esensial dan jumlahnya dalam tubuh hewan

Mineral makro 7L Mioeral mikro wg/kg
Kalsium (Cg) 15 Besi (Fe) 20-30
Fosfor (P) 10 Seng (Zn) 10-50
Kalsiom (K) 2 Tembaga (Cu) 1-5
Natrium (Na) 16 Molibdenum (Mo) 1-4
Klorin (C1) 1.1 Selenium (Se) 1-2
Sulfur (S) LS Todin (1) 0.3-0.6
Magnesium (Mg) 04 Mangan (Mn) 0.2-06
Kobalt (Co) 0.02-0.1

Kandungan mineral makro mikro pada hijauan pakan yang tersedia di Pulau Peucang
relatif kecil, sehingga untuk menutup kecukupan mineral esensial dibutuhkan kuantitas
pakan yang cukup, namun kebutuhan terscbut tidak dapat terpenuhi selama musim
kemarau dilihat dari kondisi pakan berupa semak, herba dan rumput yang tidak ditemukan
di areal amatan. Kemungkinan jenis pakan tersebut telah habis selama musim kemarau.
Kondisi demikian akan mengganggu terhadap pertumbuhan rusa. Sebagai contoh
kekurangan unsur mikro Zn menimbulkan penyakit genetik, stres traumatik, depresi
imunitas anoreksia (McDonald ef al. 1988). Rusa membutuhkan pakan 12-16% dari bobot
badannya sctiap hari dalam kondisi normal, kekurangan pakan akan menyebabkan
gangguan terhadap pertumbuhan dan kesehatan rusa.

Populasi rusa 2

Populasi rusa berdasar teknik sensus concentration count ditemukan 67 ckor terdiri atas
anak (0-1 tahun) 12 ekor, remaja ( 1-3 tahun) 19 ckor, dewasa (3-8 tahun) 32 ekor, dan tua
(> 8 tahun), kriteria ini di dasarkan atas peluang untuk menghasilkan produk susu pada
rusa betina dewasa dan produk ranggah muda (velver antler) pada rusa jantan dewasa.
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Populasi rusa dari tahun ke tahun mengalami penurunan, tahun 2000 populasi rusa
timor Peucang 300 ekor, tahun 200! menjadi 271 ekor (Mukhtar 2004) tahun 2008
populasi rusa timor 114 ekor (survey TNUK 2008) penycbab penurunan populasi belum
diketaui secara jelas, namun diduga kuat bermigrasi karena penurunan kualitas habitat
yang berkaitan dengan ketersediaan pakan.

Struktur umur dan rasio jantan betina rusa timor Peucang pada gambar 4.2. pada
anak 1:2, remaja I: 1.38, dewasa 1:1.67, dan tua 1:0.33. keseluruhan rasio jantan betina
adalah 1: 1.48 nilai ini sama dengan hasil survey yang dilakukan oleh TNUK tahun 2008
dengan rasio 1:1.5.

Berdasarkan perhitungan dengan matriks Leslie didapatkan gambaran pertumbuhan
populasi rusa Pulau Peucang selama 20 tahun ke depan (2011 - 2031) pada setiap kelas
umur yang menunjukkan pertumbuhan eksponensial. Ditilik dari kemampuan daya dukung
habitat rusa Pulau Peucang musim penghujan 337.30 ekor (Mukhtar 2004). Maka dalam
waktu 15 tahun ke depan baru tercapai daya dukungnya. Saat sckarang rusa timor Pulau
Peucang sangat potensial di panen setiap tabun dalam bentuk veiver antler (ranggah muda)
pada rusa jantan dewasa yang memiliki banyak fungsi terutama seperti anti penuvaan,
pemacu pertumbuhan dan anti peradangan. Bahan obat dari ranggah muda rusa sudah
sangat di kenal di Negeri Cina dan saat sekarang sedang dikembangkan oleh New Zealand
dan Australia.
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

l. Faktor fisik-kimia tanah pada musim kemarau April s/d September 2011 di Pulau
Peucang berpengaruh terbadap kondisi habitat rusa timor terutama ketersediaan
kuantitas pakan dan tingkat kesuburan tanah rendah sampai sedang.

2. Tidak ditemukan sumber pakan rusa dari jenis herba, rumput, ataupun semak dan
sumber air minum selama musim kemarau, rusa hanya mengandalkan sumber air dari
pantai dan daun, bunga, scrta buah yang jatuh karena angin.

3. Populasi rusa timor di Pulau Peucang 67 ekor terdiri atas anak 12 ckor, remaja 19 ckor,
dewasa 32 ckor dan tua umur 4 ckor dengan perbandingan seks rasio jantan betina
1:1.48. prediksi pertumbuhan populasi mencapai daya dukung pada tahun 20282029
yang mencapai 310-350 ekor.

Saran

Dibutuhkan penyediaan sumber air minum buatan di daerash konsentrasi rusa :
Pasangprahan, (Cilingcing-Kiara-Kapuk), Karang Copong dan Gunung Calling, disamping
pengembangan areal pakan berupa padang rumput pada areal terbuka (rumpang)
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
(STATE UNIVERSITY OF MEDAN )

LEMBAGA PENELITIAN ( RESEARCH INSTITUTE )

K > Leip. (961) 663 Fax, 66

08 INO IS0 — Medagn \

MA%.EEMMAAM (SP2D)
No. : /UN33.8/PL/2011

Pada hari ini Rabu tanggal satu bulan Juni tahun dua ribu sebelas, kami yang bertanda tangan  di bawah ini ;

I. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si  :Ketua Lembaga Penclitiasn Universitas Negeri Medan,dan atas nama Rektor
Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA.

2. Drs. Mufti Sudibyo, M. Si iDosen FMIPA bertindak scbagai Peneliti/Ketua pelaksana penelitian,
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
untuk melakukan penelitian yang dibiayai dari Dirjen Dikti Tahun anggaran 2011 sesuai surat perjanjian penugasan
Nomor 036/SP2H/PL/Dit Litabmas/IV/2011, tanggal 14 April 2011, DP2M Dikti Depdiknas untuk Penelitian
Hibah Bersaing dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal 1
JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas terssbut
untuk melaksanakan penelitian dengan judul: ” Ekologi Habitat Russ Timor (Cervus timorensis) di Kawasan
Konservasi Pulau Peacang .” yang menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dengan masa kerja 5 (lima) bulan,
terhitung mulai bulan Juli s’d Nopember 2011.

Pasal 2
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pekerjaan dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA atas dasar ketentuan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
SP2D ini, yaitu:

1. Sesuai dengan proposal yang diajukan

2. UU RI No. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara

3. UU RI No. 1 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara

4. UU RI No. 15 Tahun 2004, tentang pemeriksaan pengelolaan dan tanggungjawab keuangan Negara.

5. DIPA No. 0541/023-04.1.01/00/201 1, Tanggal 20 Desember 2010, DP2M.

Pasal 3
PENGAWASAN

Untuk pelaksanaan pengawasen dan pengendalian pekerjaan adalsh Lembaga Penelitian Unimed dan Sistem
pengendalian Intemal (SP1) Unimed.

Pasal 4
NILAI PEKERJAAN

I. PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian  tersebut pada pasal | sebesar Rp.42.500.000,-

(Empat puluh dua juta lima ratus ribu rupiah) secara bertahap,

2. Tahep pertama sebesar 70% yaitu Rp. 29.750.000,- (Dua puluh sembilan Jjuta tujub ratus lima puluh riby
rupiah) dibayarkan sewakt: Surat Perjanjian Penggunaan dana (SP2D) ini ditandatangani oleh kedua
belah pihak.

3.Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 12.750.000,- (Dua belas juta tujuh ratus lima puluh ribu rupish)
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menycrahkan iaporan hasil penelitian dan bukti pengeluaran/penggunaan

dana penclitian kepada PIHAK PERTAMA.

4. PIHAK KEDUA membayar pajak (PPh) sebesar 15% dari jumlah dana penelitian yang diterima dan fotocopy
bukti pembayaran diserahkan ke Lembaga penelitian 2 rangkap.



Pasal §
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

I. PIHAK KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan laporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal | SP2D ini selambat-lambatnya tanggal 14 Nopember 2011.

Pasal 6
LAPORAN

1. PIHAK KEDUA menyerahkan laporan kemajuan pelaksanaan penelitian paling lambat tanggal 08 Agustus
2011 dan PIHAK KEDUA menyampaikan draft laporan akhir penelitian paling lambet tangga] 17 Oktober
2011, Untuk pelaksanaan seminar yang dikordinasi oleh Lemlit dan laporan akhir penelitian sebagaimana
disebut dalam pasal | sebanyak 8 (delapan) eksamplar beserta Soft Copy.

2. PIHAK KEDUA harus menyampaikan naskah artikel hasil penelitian dalam bentuk compact disk (CD) untuk
diterbitkan pada jurmnal Nasional terakreditasi dan bukti pengiriman disertakan dalam laporan,

3. Sebelum laporan akhir penelitian diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil penelitian melalui
forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian dengan kontribusi dana sebesar 1% dari jumlah dana
penclitian yang tertulis dalam pasal 2 dan pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA,

4. Seminar penelitian dilakukan di Lembaga Penclitian dengan mengundang dosen dan mahasiswa sebagai peserta
seminar lembaga penelitian.

5. Bahan pelaksanaan seminar dimaksud (makalah) disampaikan ke Lembaga Penelitian sebanyak 2 (dua)
examplar,

6. Bukti pengeluaran keuangan ( kuitansi) dan RAB menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan 1 (satu) rangkap
diserahkan ke Lembaga peelitian Unimed dalam bentuk laporan penggunaan dana penelitian paling lambat
tanggal 10 Agustus 2011 yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

7. Dana penelitian tahap I1 tidak dapat dicairkan jika bukti pengetuaran keuangan belum diserahkan oleh peneliti,
dan dikembalikan ke kas Negara jika melewati batas akhir SP2D.

8. Sistematika Laporan Akhir penelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

Laporan hasil penelitian yang tersebut dalam pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:
a. Bentuk kuwarto
b. Wama cover disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan Ditjen Dikti
¢. Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis : Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penelitian Hibah
Bersaing No. 036/SP2H/PL/Dit. Litabmas/TV/201 1 tanggal 14 April 2011
d. Melampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) peda lampiran laporan.

Pasal 7
SANKSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam penelitian tidak dapat menyelesaikan penelitian sebagaimana tersebut dalam pasal

maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi:

I Denda sebesar 1 %e parhari dengan maksimum denda sebesr 5 %o dari nilai Surat Penjenjian Penggunasn dana (SP20)

2. Tidak akan diikutsertakan dalam pelaksanaan penelitian atau kegiatan lainnya.

3. Apabila pelaksana program melalaikan kewajiban baik langsung atau tidak langsung yeng merugikan keusngan
negara diwajibkan mengganti kerugian yang dimaksud.

4. Apabila ketua penetiti berhalangan melaksanakan desiminasi karena suatu ha!, maka wajib menunjuk salah

SeoTang anggota yang mampu. I
asa

Laporan Akhir Penclitian ini dibuat rangkap 5 (Jlime) dengan ketentuan sebagai berikut
1 {satu) pads Perpustakean Nesional

| (satu) pada PDH (LIPI)
| (satu)pada

nggi

dana (SP2D) ini diperbuat untuk diketahui den dilaksanakan sebagaimana mestinyn.

Drs, Mufti Sudibyo, M.Si
NIP. 1960081619883100




T-Test Horison 0-10 cm dengan 10-20 cm di Cihanda rusa

Paired Samples Statistics
Mean N Std, Deviation | Std. Error Mean
Pair1  VARDO0O1 7.3700} 3 08000 ;034641
VAR00002 7.6733| 3 01155, 00667
VAR00003 6.9600 3 04000/ 02
VARO0004 7.2567 02082 01
VAR00005 3 00000
VAR00008 3 00577
VARD0007 3 57735
VAR00008 1.15470
VAR00009 3 22338
VAR00010 3 110263}
VAR00011 02617
VAR00012 02082
VAR00013 58387
VAR00014 ;
VAR00015 2.4
VAR00016 1.1
VAR00017 2.
VAR00018 4
VAR00019 1171
VAR00020 07000
VAR00021 2 .
VAR00022 2 02121
VAR00023 3 01732
VAR00024 02887
VAR00025 264160}
VAR00026 40857
VAR00027 55049
VAR00028 1.95881
VAR00028 3 80829f
VAR00030 3 1.30767]
VAR00031 1.42945|
VAR00032 3.80305
VARD0033 uaaol
VARD0034 3 1
VAR00035 204042
VAR00036 1.02144




Paired Samples Correlations

N Comelation Sig.

VAR00001 & VARDO002 3 000} 1

VARO0003 & VAROD004 3] 961 1

VARO0005 & VARO0006 3

VAR00007 & VAR00008 3

VARO0008 & VARD0010 3

VAR00011 & VAR00012 3|

VAR00013 & VARDOO14 3

VAR00015 & VARD0018

VAR00017 & VAR0OG18 3

VAR00018 & VARD0020

VARD0021 & VAR00022 2

VAR00023 & VAR00024 3

VAR00025 & VAROD026 3

VAR0D027 & VAR00028 3

VAR00029 & VAR00030 3

VARO00031 & VAR00032 3

VARD0033 & VARD0034 3

VARQ0035 & VAR0D036 3

Paired Samples Test
Paired Differences
Mean Std. Daviation | Std. Error Mean

VARDO0O1 - VARDO002 -.30333 J
VAR00003 - VAR00004 -.29687 01
VARO0005 - VARDOD06 01333} i
VAR00007 - VARD0008 6.00000) 1,
VAROOOQS - VARO0010 1.65333| 1822
VAR00011 - VAR00012 10667 02
VARD0013 - VAR0OOO14 95000 ;
VARD0015 - VARDO016 1.34687 .888
VARO0017 - VARO0O18 5.11000f 1.3744
VAR00C1S - VAR00020 93667, A
VAR00021 - VAR00022 .03500
VARQ0023 - VAR00024 04887 !
VAR00025 - VARO0026 6.08667 1.
VARO0027 - VAR00028 9.19000 1.21
VAROD02S - VAR0OO30 - 46667 ,20627|
VARD0031 - VARD0032 1.43333 2.83451)
VARD0033 - VARD0034 A 966867
VARO0035 - VAR00036 1.1 T 1.76183)




Paired Sampiles Test

VARO00031 - VARD0032
VAR00033 - VARDDO34
VAR00035 - VARDOO36

t Sig. (2-tailed)

VAR00001 - VAROOO02 -8. 2 01
VARO0003 - VAROOO04 -24, 2 ‘
VAROQO00S - VARDOO0E 4. 2 08
VARQO007 - VARDOO0DS 8, 2 .0273-
VAROO009 - VARDO010 9.0 2 o
VAR00011 - VAR0D012 4. 2 04
VARO00013 - VAR0OO14 1.376 2
VARO00015 - VARO0O16 151 2
VAR00017 - VARDOO18 3.718 2 k
VARO00019 - VAR0D020 8. 2 Ko}
VAR00021 - VARDOO22 7. 1 1
VARDO023 - VARCOO24 2. 2 1
VARO0025 - VAR00026 4.15 2 J
VARO0027 - VAR00028 7. 2 01
VARO0029 - VAR00030 -1.87 2 2

2

2

2




T-Test Horison 0-10 cm dengan 10-20 cm di Cilingcing

Paired Samples Statistics
Mean N | Std. Deviation

air1  VAROO0OT 7.7400] 3 ;

VAR00002 7.2133} 3 1.15474

VAR00003 72000 3

VAR00004 66500, 3 1

VARO005 oe67] 3

VAR00008 0700 .

VARD0OO7 456087 3 6.50641

VARO0008 3 10.39230

VAR00009 3

VARD0010 3

VAR00011 3

VAR00012 3

VAR00013 3 205393

VARO0D14 3

VAR00015 3 .

VAR00016 3 2.

VAROO017 3 227421

VARD0018 3 11.961

VAR00019 3 33201

VAR00020 3 177542

VAR00021 3 19732

VAR00022 3

VARO00Z3 :J

VARD00Z4 3

VAR00025 0333 3

VAR00026 33.9737L 3

VARD0027 250633 3

VAR00028 219033 3

VAR00029 5868000 3

VAR00030 574333 3

VAR00031 352087 3

VARD0032 253687 3

VARO0033 22000 3

VARO0034 37 3

VARO00035 3gaa| 3

VAR00G36 a4s67] 3|




Paired Samples Correlations

N
sir1  VAROO0OT & VARDOOO2 3
air2  VAROOOO3 & VAROOOO4 .
Pair3  VAR00005 & VAROOD0S 8
asir4  VAROOOO7 & VAROOO0S 3 9
Pair5  VARO000S & VAR0OO10 811
it6  VAROOO1% & VARDOO12 .
ir7  VARODO13 & VAROOO14 3 9
Pair8  VARO0015 & VARDOO1G 3 81
@it  VARO0017 & VAROOO18 3 65
ir10 VAR00019 & VARD0020 3 68
Pair 11 VARDO021 & VAR00022 3
air 12 VARODOZ3 & VAR0DO24 3
13 VARO0025 & VAROOO2S 3 ;
air 14 VAROOO27 & VARODO28 3 71
Pair 15 VAROD029 & VARD0030 3 .
16 VARO0031 & VAROO032 3 61
air 17 VARO0033 & VAROOO34 3 14
air 18 VAROOO3S & VARD003S 3 91
Paired Samples Test
Paired Differences
Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 VAROOOOT - VAROOOOZ 52667 1.00911
2 VARDO0O3 - VAROOOO4 63000 1.20464
aic3  VAROODOS - VARDOOOS 02667 02517
air4  VARODOO - VAROOOOS 12 68667, 12
5  VAR0000S - VAROOO10 51667 83011
ir6  VARODO11 - VAR0OO12 00867 08083
air 7 VARDO013 - VAROOO14 -1.38000 208727
r8  VARDDD1S - VARDOOIS -2.00667 2.4
air®  VAR0O017 - VARDDO1S 5.97339) 13.
air 10 VAROOO19 - VAR0OO20 -71667] 1.64226
11 VAR0DO21 - VAROO0Z2 - 20867 23352
it12  VARDOOZ3 - VAROOO24 00867 20232
Bir 13 VAR0D02S5 - VAR0002S s.m umej
14 VARDO027 - VAROOO2S 3.4 5.071
ir15  VAR00029 - VAROO030 1.16667] 17.16285
air 18 VARDOO31 - VARO0O32 8. 65337
air 17 VAROOD33 - VAR0OO34 of 3
18 VAR0003S - VAROOO36 X 1.2701

h




Sig. (2-tailed)

DN AN -

VARDOOO1 - VAROOOOZ
VARGO0003 - VAROOOD4
VARD0005 - VAROOO06
VARQO007 - VAROOO03
VAROQ008 - VARCDO10
VARO0011 - VARODO12
VARD0013 - VAR0DO14
VAR0OO015 - VARDOO16
VAROQO17 - VAROOO18
VAR00019 - VARDO020
VAROD021 - VARDOO22
VARDO023 - VAR00024
VAR00025 - VAR0O026
VAR00027 - VAR00028
VARDO029 - VARC0030
VAR00031 - VAROO032
VAROQ033 - VAROOO34
VARO0Q035 - VAROOO36

.843
1.835
1.7
1.4
1.420

-11
-2.070

779

-. 758
-1.833

T41

1.07
M
2.624
-.758

NNNRNRNRNNDNNRNRDNRNONNRNRLNNRNDND




T-Test Horison 0-10 cm dengan 10-20 cm di Gunung Calling

Paired Samples Statistics
N Std. Deviation | Std. Error Mean

ir1  VAR0Q001 3 .16166|
VAR00002 3 08185
VAROD003 3 01732
VAROD004 3 07211
VARD0005 3 01155
VAR00006 3 01528)
VARO0007 5.00000
VARD0008 3 5.77350
VARO0009 3 53861
VARO00010 3 72601
VARD0011 3 03788
VAR00012
VARQ0013 ;
VAR00014 3 2
VARO0015 3 295434
VAR00016 3 261108
VARO0017 3 2.20493
VAR00018 3 2.10500
VARO0019 3) 43890
VAR00020 3 40204
VAR00021 3 ossosr
VAR00022 31 06351
VAR00023 3 03215
VARODO24 3 03786
VARD0025 3 2.«531{
VARD0026 3 255891
VARDO027 3 1.33717
VAR00028 3 2.
VAR00029 3 268514
VAR00030 3 50332
VAR00031 3 263122
VAR00032 3 1.67730
VAR00033 3 79373
VAR00034 212211
VARO0035 3 5.1
VAR00036 3 3 763&231




Paired Samples Correlations

N Correlation
VAROQO01 & VAR00002 559
VAROO003 & VARO0004 240
VAROD00S & VARDO006 -756
VAR00007 & VARO0008 ,000|
VARO0009 & VARC0010 -191
VAR00011 & VAR0ODD12 058
VAR00013 & VARDOO 14 -715
VAR00O15 & VARDO016 764
VAR00017 & VAR0O0O18 947
VAR00019 & VAR00020 534
VARDO021 & VAR00022 419
VARD0023 & VAR00024 .950|
VARO00025 & VAR00026 o911
VAR00027 & VARD0028 742
VAR00029 & VAR00030 244
VARO00031 & VAR00032 740
VARDO033 & VARDDO34 438
VAR00035 & VAR0D038 .sa'l
Paired Samplos Test
Paired Differences
air1  VAR00001 - VAROODO2 09667 13420 077
ir2  VAR00003 - VAR0OOO4 04000} 07000
ir3a  VARO00OOS5 - VAROOOOG 100333 02517 J
air4  VARDOOO7 - VAROOOOS 1.66667 7. 4.
air§  VAR0000S - VAROOO1D 21667 98231
air6  VARDOO11 - VARDD012 01667 047286 3
7  VARD0D13 - VAROOO14 34333 3.18444| 18
irg@  VAR00015 - VAR00016 1.58687 1,84014 11201
ir®  VARO0O17 - VAROOO18 - 57000| 70661
10 VAR00019 - VAR00020 L05000) 40731
alr 11 VAR00021 - VAR00022 05667} 06429 03712
sir 12 VARO0023 - VARDOO24 -.03667 01155 00867
43 VAR00025 - VAR0O026 -50000 1.06057 61232
ir14  VAR00027 - VAR00028 5 200078 1.1551
air15  VAR00029 - VAR00030 -1.16667 2.60832 1.50591
air 16 VAR00031 - VAROO032 3.76667 1.78979 1.
Pair 17  VARD0033 - VARD0O34 83333 1.91398 1.10504
air 18 VARDD035 - VARODO38 -3, 2.0232 1.4




Paired Sampies Test

t Sig. (2-tailed)
VARDO001 - VAROO00Z 1247 2 .
VAROD003 - VAROOOD4 990 2 42
VARDODS - VAROOO0S 229 2 .
VARO0007 - VAROD00S .:m;H 2 7
VARDO009 - VARODO10 382 2 7
VARD011 - VARD0O12 811 2

VARDO013 - VARDOO14 187 2

VARO0015 - VAR00016 1.416 2 4
VAROO017 - VARODO18 1.307] 2 29
VAR00019 - VAR00020 213 2 851
VAR00021 - VAR0002Z 1.527 2

VAR00023 - VARDOO24 5. 2

VARD0025 - VAROOO26 -817 2

VARDO027 - VAR0O0GZ8 . 2

VARD0029 - VAR00030 .77 2

VARD0031 - VARO0032 3. 2 i
VAR00033 - VAROOO34 754 2 5
VARD0O3S - VARODO36 2 2




N
air 1 VAR00051 & VARODD52
air 2 VARD0053 & VAR00054
ir 3 VARO0055 & VARODOS6
air 4 VARDOOS7 & VARDOOS58
ir 5 VARD0059 & VAR00060
ir 6 VARD0061 & VAR0D062
Pair 7 VARD0063 & VAR0O0064
8 VARDO0B5 & VARO0066
air 8 VARDO067 & VAROD068
Pair 10  VAR00069 & VAR00070
ir11  VARD0071 & VAR00072
jr12  VARDDO73 & VAROOO74
13 VARO00D75 & VAROOO76
ir14  VARO0Q77 & VAR0OO78
ait 15  VARDDO78 & VAR0O00B0
16 VARD0081 & VARD0082
ir177 VARO00083 & VAR0C0084
18  VARO0O085 & VAROOOBE
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Deviation | Std. Error Mean
1 VARD0O51 - VAROD0OS2 16003 082
2 VARO00053 - VAROOOS4 .13051 07
air 3 VARO0055 - VARODDS56 01528 .
it 4 VARDO0S57 - VAROOOS8 7.63763 4,
gir 5 VARQO0S9 - VAROOOS0 AAT 25621
air 6 VAR00061 - VARD0062 05033 .
7 VARO0063 - VARD0064 1. 6331
air 8 VARDD06S5 - VARDO0EE ; .
9 VAROQ087 - VARCO0B8 1.68031 11
air 10 VAROOD69 - VARD0O70 10817 062
11 VARO00071 - VAROOO72 08505 0491
air 12 VARDDO73 - VARDDO74 05292 .
13 VARO0QO75 - VARDOOO76 2.17833 1.25
air 14  VAROOQ77 - VARODO78 247 3.38521 1
Pair 15  VARD0079 - VARQC0080 -1. 3.87580 2.12211
air 16 VARO0081 - VAR00082 56667 3.68556 2.12
Pair 17  VAR0O0S3 - VARDOOS4 90000 3.1575)‘ 1.
ir18  VARDO085 - VAR0008S -.0666 2.33524 , B

11




Paired Samples Test

Paired Differences
956% Confidence Interval of the
Difference
Lower t Sig. (2-tailed)
1 VARO0051 - VAR00052 -1.22978 -8.933 2 01
air 2 VARDO053 - VAR0DO0OS4 -1.33088 -13.360 2
3 VARDOO55 - VARDOOS6 -07128 -3 2
Pair 4 VARO0057 - VAR00058 -35.63958 -3.71 2
air 5 VARO00058 - VARC0060 -.07908 3.904 2 y
air 6 VARO0061 - VARO0062 -0517! 2.524 2 A
ir7  VARDOOS3 - VAROO064 -1.58066 1 2 21
air 8 VARO0065 - VAROO0E6 5. -4.544 2 .
9 VAROO067 - VAR0ODDES -7.02603 -1.843 2 20
air 10  VARDDOGS - VAROOO70 17130 7.046 2 J
11 VARDOO71 - VAROOO72 -.13461 1.561 2 2
air 12 VARDOO73 - VAR0O074 -.06145 2201 2 A
ir13  VARDOO75 - VARODO78 -6.93126 -1 2
air 14  VAROOOT7 - VARQOC078 -10.88266| -1. 2
ar 15 VARDO079 - VAR0DQ80 -10.53068 -.660 2 .
air 16  VARO0081 - VARDO082 -8.58877 .266 2 81
17  VAROQO83 - VARDOO84 -8.04374 494 2 6
ir18  VARDO085 - VARDOOSS -5.86772 -.04 2

12




GET DATA /TYPE=XLSX

/FILE="C:\Documents and settings\mufti\My Documents\ana_tanahphair.xlsx'

/SHEET=name 'Sheetl’
/CELLRANGE=full
/READNAMES=0n
/ASSUMEDSTRWIDTH=32767.
MEANS TABLES=pHH20 BY Lokasi
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
[pataSetl)
Case Processing Summary
Cases
Included Total
N N N___| Percont |
pH (H20) " Lokasi 24 100.0% 0 24 100.0%
Report
s | o s -
14 7.7067 6 109026
20 7.4767 6 78952
30 5.9083 6 12624
40 6.9750 6 48406
Total 7.0167 24 82038
MEANS TABLES=pHKC1 BY Lokasi A
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[DataSetl]
Case Processing Summary
Cases
Included Total
N N__| Percont | N
pH (KC!) * Lokasi 24 100.0% 0 : 24 100.0%

Page 1



Report

oH_(KCl
N _
1.0 7.2883 6 09621
20 6.9650 6 84659
30 5.0900 6 06177
40 6.2900 -] 55523
Total 6.4033 24 89760
MEANS TABLES=DHL BY Lokasi B
JCELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[DataSetl]}
Case Processing Summary
Cases
_Exciiged Total
N
DHL * Lokasi 24 | 100.0% 0 0% 24 | 1000%
Report
DHL
Y s
_Lokasi | N :
1.0 085700 8 0144604
20 083483 6 0213427
30 063583 6 0097925
40 077683 6 0211783
Tota! 075113 24 0208085
MEANS TABLES=salinitas BY Lokasi C
/JCELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[DataSetl]
Case Processing Summary
_ Cases
Excluded Total
N N N
salinitas * Lokasi 24 100.0% 0 24 100.0%
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Lolinfiss
|__Mean N
1.0 40.500 6 7.0356
20 39.333 8 10.4051
30 25.167 6 49160
40 36.667 6 99130
Total | 35417 24 9.9735

MEANS TABLES=totalC BY Lokasi_D
/CELLS MEBN COURT STDDEV.

Means
[DataSetl)
Case Processing Summary
Cases
included _Egldad Total
N N N
total C * Lokasi 24 100.0% 4] 24 100.0%
Report
total C
| \okeal | Wean N
1.0 1.9483 é 54149
20 1.4817 6 82755
30 1.8217 8 58342
40 1.6650 ] 80885
Yotal 1.7042 24 58350
MEANS TABLES=totalN BY Lokasi_E
/CELLS MEBN COUNT STDDEV.
Means
[DataSetl]
Case Processing Summary
Cases
included Excluded 1@’!
e §
N__| Percent | N N__| Percent |
total N * Lokasi 24 | 100.0% 0 24 | 100.0%
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Jotal N
| Lokasi |

10
20
3.0
40
Total

& F N Std. Devigion
1850 8 06282
1300 6 08573
1450 6 03208
1267 8 04967
1417 24 05045

MEANS TABLES=rasioCN BY Lokasi_F
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
[ataSetl]
Cass Processing Summary
Cases
Included Aafshd Total
L
N N__| Percent | N
rasio C/N * Lokasi 24 100.0% 0 0% 24 | 100.0%
Report
ragio /N
__Mean_ N .
10 1.2097E1 6 |1.75387010E0
20 1.1864E1 8 |1.53775728E0
3.0 1.2330E1 6 |1.81421800E0
40 1.2356E1 8 |1.10111666€E0
Totat |1.2164E1 24 |1.48483537E0
MEANS TABLES=P202 BY Lokasi G
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[DataSetl]
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Tolal
N N__| Percent | N P.
P202 * Lokasi 24 100.0% 0 0% 24 100.0%
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F202_

| LoKas!
10

20
30
40
Total

Mean N X
6.891667800 6 |[1.82972028E0
9.792686000 6 [2.31740799E0

1.74283391E1 6 |2.64135376E0
1.56150640E1 6 |1.56034250E0
24319382E1 24 |4.78760063E0

MEANS TABLES=nilaitukarkationCa BY Lokasi H
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
(DataSetl]
Case Processing Summary
Cases
included gn_ci.jm Total
N N N Pergont
nitai tukar kation (Ca) * 24 100.0% 0 0% 24 100.0%
Lokasi
Report
N
10 37.1517 8 326170
20 33,8500 6 8.36683
30 17.7617 6 1.95300
40 25.8733 6 1.56089
Totai | 28.6567 24 8.82015
MEANS TABLES=nilaitukarkationMg BY Lokasi_I
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[patasSetl]
Case Processing Summary
Cases
Included Exciuded Total
N N P N Percent
nitai fukar kation (Mg) * 24 100.0% 0 0% 24 100.0%
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ﬁ_ﬁ!\_ N
1.0 1.2883 6
20 2.0417 8
30 47317 ]
40 2.7867 6
Total 2721 24

52025
1.20780
37743
24825
1.46010

MEANS TABLES=nilaitukarkationK BY Lokasi J

/CELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
{pataSetl]
Case Processing Summary
Cases
Included Total
N
nilai tukar kation (K) * 24 100.0% 0 24 100.0%
L okesi
Report
_Lokasl N
1.0 1200 6 03888
20 2667 8 .31880
3.0 0150 6 06158
40 5317 8 06274
Total 4583 24 .34538
MEANS TABLES=nilaitukarkationNa BY Lokasi K
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[pDataSetl]
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N N P
nilai tukar kation Na) * 24 100.0% 4] 24 100.0%
Lokasi
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Ditai ukar kation Na)
Mpen N
10 3487 6 03327
20 3467 6 0577
30 4150 6 03728
40 8317 6 04708
Total 4350 24 13312

MEANS TABLES=Jumlahnilaitukarkation BY Lokasi L

/CELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
[DataSetl]
Case Processing Summary
Totat
N N
Jurnlah nitai tukar kation 24 100.0% 0% 24 100.0%
* Lokasi
Report
fﬁj_!m N
1. 38.8850 8 3.74286
20 36.5050 6 7.02353
30 238133 6 225566
40 20.8233 6 1.38182
Total | 322567 24 7.18346
MEANS TABLES=KTK BY Lokasai M
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[DataSetl]
Case Processing Summary
3 Cases
included Exch Total
N N
KTK * Lokesi 24 100.0% 0 24 100.0%
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Report

KTK
N
10 28.8117 6 5.19585
20 23.4833 6 3.90378
3.0 206917 ] 1.98808
4.0 27.0567 6 221473
Total | 250108 24 4.83075

MEANS TABLES=teksturtanahpasir BY Lokasi_N

/CELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
[DataSet1]
Case Processing Summary
_Cases
included Excluded Total
N Percont Percent N Percent |
tekstur tanah pasir * 24 100.0% 0 0% 24 100.0%
Lokasi
Report
Aekstur tanah pask
_Lokasi | Mean N
1.0 73.287 8 1.0053
20 68.017 6 13.4525
3.0 33.583 6 1.8422
40 30.533 6 1.8769
Total 51.100 24 17.2241
MEANS TABLES=teksturtanahdebu BY Lokasi_O
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.
Means
[DataSetl]
Case Processing Summary
Cases
Included Exciuded Total
MRCRY.
N Peorcent Percont N
tekstur tanah debu * 24 100.0% 0 0% 24 100.0%
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lekstur tansh debu

Kasi M N R
10 21.317 6 26873
20 30317 6 7.8667
30 30.150 6 28550
40 38917 6 2.0183
Total 30175 24 7.6218

MEANS TABLES=teksturtanahliatkasar BY Lokasi P
/CELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
[DataSetl)
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N__|Pecent | N | Percent | N
takstur tanah liat kasar * 24 100.0% 0 0% 24 100.0%
Lokasi
Report
L Lokasi | Meen N
1.0 2033 6 1.2261
20 2.967 6 1.7907
3.0 3.183 6 1.5039
40 5.017 6 1.8324
Total 3,300 24 1.8620

MEANS TABLES=Teksturtanahliathalus BY Lokasi Q
JCELLS MEAN COUNT STDDEV.

Means
[DataSet1]
Case Processing Summary
Cases
Included En_:iged Total
N Percent N Percent N
Immw halus * 24 100.0% 0 0% 24 100.0%




10
20
3.0
40
Total

N
3.383 6
8.700 6
33.083 8
16.633 6
15.426 24

1.5639
10.7050
44450
1.8856
12.7234
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Lampiran Perhitungan SPSS 17

Muitipie Comparisons
Dependent Variable:pH (H20)
m ) Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (1) Std. Error Sig. lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 20 2300 24340 782 - 4664 ;
3.0 1.7983 24140‘ 000) 1.1019 2.494
4.0 an7 24340 038 0353 1.4281
20 1.0 -.2300 24 782 -9264 .
3.0 1.5683 24::‘ 000) 871 2.264
4.0 5017 24340 208 -.1947 1.1981
3.0 1.0 -1.7983" 24 000 -2.4947 -1.101
20 -1.5683" ma 000/ -2.2647 -871
4.0 -1.0667 24 002 -1.7631 -37
4.0 1.0 1T 24 038 -1.4281 -.0353
20 -5017 24 208 -1.198} .1947]
3.0 1.0667 243 002 3703 1.7631
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .178.
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Multiple Comparisoas
Dependent Vaniable:pH (XCl)
M ) [Mean Difference 95% Coafidence Interval
Lokasi Lokasi -5 $td. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 20 3033 28732} g -5187 1.12
3.0 2.1783" 28732 q 1.3563 3.
49 9783" 28732 017 .1563 1
20 1.0 -.3033 28732 £ -1.1254 518
3.0 1.8750" 28732 :;‘ 1.0530 2.69
4.0 6750 28732 128 -.1470 1.
3.0 1.0 2.1783° 28732 ] -3.0004 -1.356
20 -1.8750° 28732 :;l -2.6970 -1.083
4.0 -1.2000" 28732 004 -2, +37
4.0 1.0 -9783" 28732 07 -1.8004 -.1563
2.0 6750 28732 128 -1.4970 14
3.0 1.2000° 28732 004 378 2.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 248.
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Dependent Varisbleztotal C
M ) |Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (1-J) Emror Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 10 20 4667 3t 463 - 4262 1359
30 1267 Jla on -1662 1.0196
40 3833 31 61 -.5096) 12762
20 10 .46671 3t 463 -1.3596 4262
3.0 3000 31209 701 12329 ::j
40 .0833] 31 993 -9762 ;
0 Lo 1267] 31 977 -1.0196 7662
20 3400, 3 13 201 -5529 |.m-l
40 25671 31 343 -6362 1.1496
40 10 -3833] 31209 51 -12762 5096
2.0 o833 A 993 - 8096 9762
30 2567 31209 843 -1.1496) 6362
Based on observed means.
The error term is Mean Squarc{Error) = .292.
Maubtiple Comparisens
Dependent Variable:total N
M ) Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (1) Emor | Sig | LowerBound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 2.0 s .02 508 -0454 1154
3.0 ozool 0 891 - 0604 .moj
40 08 0 534 -0420 118
20 10 -03 . 608 -.1154 045
30 -0150 H .;9::‘ -0954 0654
40 0033 0770 083
30 10 ozooF .oaq 891 -.1004 )
20 0150f .02 94 -0654 0954
40 0183 02809 .912‘ - 062 098
40 10 0383 02 538 - 1187 04
2.0 -0033 m:{ -0837 .073
30 0183 02809 913 - 0987 06
Rased on observed means. -

The ervor lerm is Mean Square({Error) = .002,



Multiple Comparisons

Dependent Variable:rasio C/N
I ()  |Mean Difference 93% Confidence knterval
Lokasi Lokasi (1-3) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
[Tukey HSD 1.0 20 .233014500 9087326085 94 -2.366887523 2.832916523
30 -.242086750 9087326085 ﬂ -2.841988773 2.3578]5273'
40 -2 9087326085 X -2.858966023 2.340838023
20 1.0 -.233014500 9087326085 d -2.832916523 2366887523
30 -475101250 5087326085 952 -3.075003273 2.12480077
4.0 ~492078500 087326085 047 -3.091980523 2.107823523
30 1.0 242086750 9087326085 993 -2.357815273 2.841988773
2.0 A7T51012 9087326085 ::J -2.124800773 3.075003273
490 -016 9087326085 ] -2.616879273 2.58292477
4.0 1.0 259064000 D087326085 ~2.340838023 2.858966023
20 492078500 9087326085 ﬁ -2.107823523 3.091980523
30 016977250 9087326085 1 -2.582924773[ 2.61 68792‘0!
Based on observed means.
The arror term is Mean Square(Error) = 2.477.
Multiple Comparisons
Dependent Variable:P202
(M () {Mean Difference 93% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (- Std. Ervor Sig. | Lower Bound | Upper Bound
[Tukey HSD 1.0 20 <2.901018200] 1.0378193435 057 -5.870239947] 06820354
30 -1.053667137E1] 1.0378193485E0f 000 | -1.350589311E1 -7.567
4.0 -8.723396200E0] 1.0378193 000 | -L169261795E1 -5.75417445
20 1.0 2.901018200f 1 0378193485 057 - 068203547 5.87023994'
3.0 -7.635653167E0] 1.0378193485E0) .000 | -1.060487491E1 -4,6664314
4.0 -5.8322373000E04 1.0378193485 000 -8.791599747 ~2.853156253
30 1.0 1.053667137E1{ 1.0378193485E0] .000 7.567449620] 1.350589311E!
20 7.635653167°[ 1.0378193485E0| .000 4666431420y 1.060487491E1
40 1.813275167| 1.0378193485E0] 333 ~1.155946580] 4.7824969143
40 1.0 8.723396200°| 1.0378193485E0] 000 5.754174453] 1.169261795E1
20 5.822378000°) 1.037819348SE0§ .000 2853156253 8.79159974
30 -1,813275167] 1.0378193485 333 -4.782496914 l.ISiMSBJ
Based on observed means,

The error term is Mean Square(Error) = 3.231.
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Mouitiple Compnarisons

Dependent Variable:nilai tukar kation (Ca)

M ) Mean Differance 95% Confidence Interval
Lokasi Lokesi (1) Std. Ervor Sig. Lower Bound | Upper Bound
ukey HSD 1.0 2.0 3.3017]  2.64040 606 42526 10.855
3.0 19.4000°|  2.64040 000 11.8458 26.9542
4.0 112783 264040 003 3.724) 18.832
20 1.0 330170 2 606 -10.8559; 4.252¢)
3.0 16.0983"]  2.64040 000| 8.5441 23.6526)
4.0 79767  2.64040 037 A24 15.5309]
30 10 -19.4000°]  2.64040 000 -26.9542 -1 I.NSEP
20 -160983°|  2.64040 ooo‘ -23.6526 35441
40 81217 2.wuo’ 033 -15.6759] -.5674)
4.0 L0 -11.27837  2,64040 003 -18.8326 -3.7241
2.0 79767 2.64040 037 -15.5 -422
3.0 812177 264040 033 5674 |5.o7s:l
Based on observed means.
“The error term is Mean Square{Error) = 20.915.
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Multiple Comparisons
Dependent Variable:nilai tukar kation (Mg)
® o Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (1-3) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 2.0 -7533 38966 254 -1.8682 3615}
3.0 -3.4433° 38966 000| -4.5582 -2.328
4.0 -1.4983° 38966 007 -2.6132 -.383
20 1.0 7533 38966 254 -3615 1.8682]
3.0 2.6900"] 38966, 000} -3.8048 -1.5752)
4.0 -7 38966 262 -1.8598 3698
3.0 L0 3.4433" .38966] mo‘ 23285 45582
20 2.6900" .38966 000 15752 3.80
40 1.9450" .38966, 001 8302 3.08
4.0 1.0 1.4983° 38966 007 .3835 2613
2.0 7450 38966} 262 -3698 1.85
30 -1.9450" 38966} 001 -3.0598 -.83
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 456,
*_The mean difference is significant at the 0.05 Jevel.



Multiple Comparisons

Dependent Variable:nilai tukar kation (K)

m o Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (-J) Std. Esror Sig Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 2.0 -.1467, 00916 Am -.4304} 13
3.0 7950 09916 000} -1.0787 -S5113
40 -An7 09916 004 -.6954 ~1
20 10 1467 09916, AT -1370 236:]
3.0 -6483" 09916 000 -.9320| .
40 -.2650) 09916 071 -.5487 0187
3.0 1.0 1950 09916 000 5113 1.0787]
2.0 6483° 09916 000, 3646 9
4.0 3833° 09916 007 0996} 667
4.0 1.0 AT 09916} 004 1280} 69
2.0 zasoi 09916 om -.0187
3.0 -3833" 09516 007 -.6670 -
Based on observed means. ) )
The error term is Mean Square(Error) = .030.
*, The mean difference is significant at the 0.05 level.
Muitiple Comparisons
Dependent Variable:nilai tukar kstion Na)
) ) |Mean Difference 95% Confldence Interval
Lokusi Lokasi (1-5) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 20 0000 . .03731 14 -.1067 106
3.0 - 0683} 03731 29 -.1751 .osﬂ
4.0 -2850" 03731 000 -.3917] -17
2.0 1.0 0000 03731 1 -.1067 106
3.0 -.0683 03731 295 1751 .o:::zl
40 -.2850" 03731 . -3917 -1
3.0 1.0 0683 03731 295 -03 4751
2.0 0683 03731 295 -0384 A ;:I
40 -2167 03731 -3234 -1
40 1.0 2850 03731 1783 391
20 28507 03731 H 1783 39
3.0 2167 03731 .w99i 32
Based on observed means.

The error lerm is Mean Square(Error) = 004,
*_The mean difference is significant at the (.05 level.



Muiltiple Comparisons

Dependent Variablestekstur tanah pasir
M o Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (I-5) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 2.0 15250 44186 016 2,608 27.892
1.0 396837 44186 000 27.042 szsz;l
4.0 33.733° 4.4186 000{ 21.092 46.37
20 1.0 152507 44186 016 27892 -2.608]
3.0 24,433 44186 000 11.792 37.075)
4.0 18.483" 4.4186 004 5.842 31125
3.0 L0 -39.683" 44186 000 -52.325 -27.042]
2.0 -24.433' 44186 ooou -37.075 <11.792]
4.0 -5.9501 4.4186 548 -18.592 6.692
40 1.0 -33.733° 4.4186 000 -46.375 -21.092]
20 -18.483" 4.4186 004 -31.125 -5.842
3.0 5.950) 4.4186 548 -6.692 18.592
Based on observed means.
The error term is Mean Square{Error) = 58.571.
*, The mean difference is significant at the 0.05 level.
Muiltiple Comparisons
Dependent Variable:tekstur tansh debu
M ) Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi [okasi (1-3) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 20 -9.000" 2.2117 004 -15.328| -2.672
3.0 -8.833" 22117 005 -15.161 -2.506
4.0 -17.600" 22117 000 -23.928| -1 n.mﬁ
2.0 1.0 9.000" 2.211 004 2672 15.32
3.0 167 2.2117] 1.000} 6.161 6.4
40 36007 22117 006, -14.928 232
3.0 1.0 8.833° 2.2117 005 2.506 15.161
2.0 - 167 22117 1.000 -6.494 6.161
4.0 -8.767" 22117 006 -15.094 -2.43
40 1.0 17.600" 22117 000 11.272 23.92
) 20 86007 22117 006 2272 14.92
3.0 8.767° 22117 006 2.439] 15.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 14.675.
*. The mean difference is significant at the 0.05 Jevel,



Maultiple Comparisons

Dependent Variabletekstur tanah liat kasar

o 0 Mean Difference 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (1-3) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 2.0 -933 9776 T76 -3.730| 1.
3.0 -u;oi 9776/ 650 -3.947 1.647]
4.0 -2.983" 9776 035 -5.780 -.186}
20 1.0 93 9776 776 -1.864] 3.7
3.0 -217] 9776 996 -3.014 2;»:]
40 -2050f 9776 196/ -4.847 747
30 10 1.150{ 9776 650) -1.647 3.947
2.0 217 9776/ 996 5 3.014
4.0 -1.833 9776) 27 -4::! 964
4.0 1.0 2983 9776 035 A 5.7
20 2.0 9776 196 -74 484
3.0 mx;! 9776/ 2n - 463
Based on observed mears.
The error term is Mean Square{Error) = 2.867.
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Multiple Comparisons
Dependent Variabte: Tekstur tanah liat halus
(r) 0 Mean Diffiecence 95% Confidence Interval
Lokasi Lokasi (1-3) Sud. Ervor Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD 1.0 20 -5.317 3.3788 420 -14.983 4
3.0 -29.700" 33785 ooq -39,366 -m;:I
4.0 -13.150° 3.3785 : -22.316 -3.484
20 1.0 5317 33785 A -4.349 14.983
3.0 -24.383" 3.3785 X -34.049 - |4.711I
4.0 -7.833 3.3785 135 -17.4 1.833
30 1.0 29,700 3.3785 000 20.034] 39.
2.0 24.383" 3.3785 .000| 14.717 y.q
4.0 16.550" 3.3785 001 6.884 26.21
40 1.0 13.150 33785 006, 3.484| 22.81
2.0 7. 3.3785 138 -1.833 n.nv‘rl
3.0 -16.550" 3.3785 001 -26.216| -6.884
Based on observed means.

The crror term is Mean Square{Error) = 34,243,
*. The mean difference is significant st the 0.05 level.





